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ABSTRAK

Fina Hidayati. 2009Efektivitas Terapi SEFT dalam Meningkatkan Keceadas
Spiritual Siswa SMA Islam Al-Ma’arif Singosari Mala Skripsi, Pembimbing :
Zainal Habib, M. Hum.

Kata kunci : Remaja, terapi SEFT, kecerdasan splrit

Masa remaja adalah masa dimana timbulnya berbagaitkhan dan
emosi serta timbulnya kekuatan dan kemampuan yailg lebih jelas dan daya
pikir menjadi matang. Rasa ingin tahu yang tinggpat menjerumuskan remaja
pada hal-hal negatif bila tidak diberikan pendidikian pengarahan pada mereka.
Begitu banyak remaja yang mengkonsumsi minumanskbedkan terjerumus
pada penggunaan zat psikotropika dan seks bebamj&gang merasa hidupnya
tidak bermakna dan tanpa tujuan akan melakukahddafang mereka kira dapat
menyelesaikan permasalahan tetapi justru akan rkgingiai sendiri, dan orang-
orang disekitarnya. Maka dari itu, diperlukan pgRiatan kecerdasan spiritual
bagi remaja, sehingga mereka mampu untuk melihamasalahan dengan
lengkap seluruh keterkaitan permasalahan dan mamipk bersikap luwes pada
beragam problem kehidupan dan spiritualitas. Aligfrsolusi yang ditawarkan
dalam penelitian ini adalah terapi SEFT. Terapi BE&dalah tehnik yang
menggabungkan antara sistem kerja energi psikali@gi kekuatan spiritual,
sehingga selain bisa membantu menyembuhkan pemhasafisik dan emosi,
terapi SEFT juga membawa manusia dalam ruang sdiritsehingga
menghubungkan seseorang dengan alam transende yh#n.

Penelitihan ini bertujuan untuk mengetahui bagasnefektivitas terapi
SEFT dalam meningkatkan kecerdasan spiritual sis¥selitian ini memakai
desain eksperimemon randomized pre-test dan post-test group design
merupakan desain eksperimen yang dilakukan depgatestsebelum perlakuan
dan post-testsesudahnya. Subyek diambil dari siswa kelas Xl Skklam Al-
Ma’arif Singosari, sebanyak 20 orang, satu kelompekagai eksperimen dan
kelompok lainnya adalah sebagai kontrol.

Setelah dilakukan analisimdependent sample T-tesliperoleh nilai-t
yaitu 2,367 > 1,734 dan taraf signifikan 0,029 €50,Maka dari hasil analisa
kelompok eksperimepre-testdan post-testtersebut, terlihat ada pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan kecerdasan spiritsialva. Dengan kata lain
hipotesis alternatif, bahwa terapi SEFT efektifagalmeningkatkan kecerdasan
spiritual siswa adalah diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena kenakalan remaja sejak dahulu sampansaatalu menjadi
pembahasan yang menarik. Kenakalan remaja sepdrtiak lingkaran hitam
yang tak pernah putus, sambung menyambung dariunadktwaktu dengan
beragam problem yang semakin kompleks. Akhir-akfijrfenomena kenakalan
remaja semakin meluas sejalan dengan arus mods&rmaa teknologi yang
semakin berkembang, arus hubungan antar kota-lestar ldan daerah semakin
mudah, dunia teknologi yang semakin canggih, dii S&i membawa dampak
positif yang memudahkan dalam mengetahui berbadgarmasi di berbagai
media, disisi lain juga membawa suatu dampak negatig cukup meluas
diberbagai lapisan masyarakat (Rustinah, 2008sd®k3 April 2009).

Masa remaja adalah masa dimana timbulnya berbagaitkhan dan
emosi serta tumbuhnya kekuatan dan kemampuanyfsig lebih jelas dan daya
pikir menjadi matang. Namun masa remaja penuh debgebagai perasaan yang
tidak menentu, cemas dan bimbang, di mana berkdchamapan dan tantangan,
kesenangan dan kesengsaraan, semuanya harus dédalygn perjuangan yang
berat, menuju hari depan dan dewasa yang matamgdjag 1994: 13)

Masa remaja juga merupakan masa peralihan dari-amak hingga
dewasa, suatu tahap kehidupan yang bersifat panaldan tidak tetap. Di

samping itu, masa remaja adalah masa yang rawhrpelegaruh negatif, seperti



narkoba, kriminal dan kejahatan seks. Pada masajaememikiran pemuda

dipenuhi oleh gejolak, rasa ingin tahu yang tinggnosional, pantang menyerah
serta kuatnya potensi fisik dan akal. Remaja sangatan terbawa arus dari
dampak negatif perkembangan zaman. Remaja selalthpgengan gejolak dan
keinginan besar. Remaja ingin menyesuaikan diarmdahasyarakat, ingin diakui

oleh masyarakat bahwa ia telah dewasa. Rasa imginyang tinggi dapat

menjerumuskan remaja pada hal-hal negatif apailoiék tdiberikan pendidikan

dan pengarahan pada mereka. Begitu banyak remagamanghabiskan waktu
luang mereka dengan mengikuti teman yang seringgkogisumsi minuman

keras bahkan terjerumus pada penggunaan zat mgkar dan seks bebas.
Semua itu karena kurangnya bahkan tidak taunyajaeteatang nilai-nilai dan

norma, tidak siapnya remaja menghadapi dunia laagypenuh dengan hirup
pikuk kesenangan dunia, tidak pandainya remaja rsiemgktu luang dengan

aktivitas positif dan rapuhnya kepribadian remafanélia, 2008: diakses 07

Maret 2009).

Fenomena diatas, menggambarkan banyaknya remagamangalami
dekadasi moral. Dimana moral sebagai pedoman me@emidentitas dirinya,
mengembangkan hubungan personal yang harmonis @smghmndari konflik-
konflik peran yang selalu terjadi pada masa trarfBiesmita, 2005: 206). Para
remaja yang bisa disebut sebats agent of changantuk masa akan datang,
mengalami kegoncangan mental yang sangat hebat Masaja dikenal dengan
masastrom and drungbadai dan topan), dimana terjadi pergolakan eryasg

diiringi dengan perkembangan fisik yang pesat darkgmbangan psikis yang



bervariasi. Pergolakan emosi yang terjadi pada jenti@ak terlepas dari
bermacam pengaruh, baik lingkungan tempat tindgdljarga dan teman-teman
sebaya (Hurlock, 2004: 213Banyak diantara mereka yang mudah terpengaruh
oleh tayangan media atau pergaulan yang negahimgga gaya hidup mereka
dapat merugikan diri sendiri, orang tua dan oraram@ disekitarnya.

Masa sekarang ini banyak remaja yang hidupnya madrampa, tidak
bermakna, tanpa tujuan, tanpa arah dan seterusMeeka mencoba
mengatasinya dengan perilaku aneh-aneh yang junsnyakiti diri sendiri, orang
lain, masyarakat atau ketiga-tiganya sekaligus.c&@&am makna kehidupan ini
bisa saja berakhir dengan keputusasaan, semeefautukasaan akan melahirkan
neurosis noogenjkatau bisa juga diseboeurosis spiritua(Boeree, 2006: 390).

Ketidak bermaknaan adalah kehampaan dalam kehidupamusia.
Ketika kehampaan ini dialami seseorang, maka apémam mengisinya. Frankl
(1973 dim Zohar & Marshal, 2007: 26) mengatakanwzalsalah satu tanda
kevakuman yang terjadi dalam masyarakat adalah lvasan. Sebagian besar
penderitaan manusia, bahkan kondisi fisik yang istomerupakan “penyakit
makna”. Kanker, penyakit jantung, alzheimer danggaian lain yang mungkin
didahului oleh depresi, rasa lelah, alkoholismey kecanduan obat adalah bukti
dari kekosongan makna yang masuk dalam sel-sethtubu

Pencarian manusia akan makna merupakan motivasngetalam hidup
karena pencarian inilah yang menjadikan manusiagsebmakhluk spiritual.
Ketika kebutuhan makna ini tidak terpenuhi, makdupi manusia akan terasa

dangkal dan hampa. Bagi sebagian masyarakat sekarakebutuhan tersebut



tidak terpenuhi sehingga krisis mendasar pada zamaadalah krisis spiritual
(Zohar&Marshall, 2007: 17).

Krisis spiritual yang ada pada dasarnya disebuagalexistential illnes
(penyakit eksistensi) yang akhirnya berakibat mainjspiritual emergency
(keadaan darurat secara spiritual). Krisis spirijuga merupakan akibat dari
hilangnya identitas dan makna hidup, sehingga ndé@a hidup bimbang.
Keberadaan krisis spiritual yang saat ini ada dsyasakat modern, merupakan
akibat dari arus modernisasi yang berkembang. Fenamini diantaranya
dibuktikan dengan banyaknya permintaan buku-bulkngyersifat religius dan
meningkatnya peserta peminat kajian-kajian yang badras agama serta banyak
berkembangnya berbagai aliran kepercayaan bara, gagngnya media televisi
menayangkan acara yang bersifat religius (komp7)2

Dalam menghadapi krisis spiritual yang banyak tkrjidi kalangan
remaja, diperlukan kemampuan untuk dapat melihahasalahan secara holistik,
dimana remaja dapat melihat dengan lengkap selketdrkaitan permasalahan
dan mampu untuk bersikap secara luwes pada berpgastem kehidupan dan
spiritualitas. Salah satu cara yang bisa dilakulettalah dengan berusaha
meningkatkan kecerdasan spiritual.

Zohar dan Marshal memberikan batasan tentang kasamdspiritual
(spiritual intelligence ini sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai. Menurutre@erilasan spiritual adalah
kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam dirusrearyang berhubungan

dengan kearifan diluar ego atau jiwa sadar. Kesamlayang digunakan tidak



hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada, mé&kamjuga untuk secara kreatif
menemukan nilai-nilai baru (Zakiyya, 2007: 11).

Ditinjau dari ilmu saraf, IQ merupakan hasil dagngorganisasian saraf
yang memungkinkan untuk berpikir rasional, logisnd@aat asas. EQ yang
memungkinkan untuk befikir asosiatif yang terbentaleh kebiasaan dan
memampukan seseorang untuk dapat mengenali pdaepobsi. Sedangkan SQ
memungkinkan untuk berfikir secara kreatif, berwsava jauh membuat dan
bahkan mengubah aturan. SQ dengan demikian mempkitadasan yang
diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secaratiéfdan merupakan jenis
pemikiran yang memungkinkan dalam menata kembali dantransformasikan
dua jenis pemikiran yang dihasilkan IQ dan EQ (8u004: 62).

Sekalipun SQ tidak sama dengan beragama, tidaks Hathubungan
dengan agama dan beragama itu tidak menjamin #iny& SQ yang tinggi,
namun tantangan untuk mencapai kecerdasan spigituad tinggi sama sekali
tidak bertentangan dengan agama. Tetap diperluanya kerangka acuan dari
agama untuk dapat mempermudah dalam memahami nddmanilai dalam
kehidupan ini. Dengan demikian penguasaan agama mkesmbantu seseorang
dalam mempermudah meningkatkan Kecerdasan Spjrits@hingga dapat
menangkap makna dan nilai-nilai dengan lebih bdikmail, 2008: diakses 06
April 2009).

Pentingnya kecerdasan spiritual dalam diri sesgoeatalah membuat
manusia bisa hidup lebih baik dan lebih bermakr@haZ dan Marshal dalam

bukunya” Spiritual Intelligence, The Ultimate Intelligente menyatakan bahwa



dalam otak manusia ditemukan adaekaistensi God-Spsebagai sebaghuilt-
in pusat spiritual yang terletak antara jaringan alydan otak. Adany&od-Spot
dalam otak menunjukkan bahwa manusia memiliki kepekterhadap makna
hidup dan nilai-nilai kehidupan (Zohar&Marshal. Z00°5). Kecerdasan spiritual
itu membuat manusia mampu menyadari siapa dia ggebnya dan bagaimana
manusia memberi makna terhadap hidup dan selurutiamia. Memang
kecerdasan spiritual mengarahkan hidup manusiakusalalu berhubungan
dengan kebermaknaan hidup menjadi lebih bermakaoaifiadi, 2006: diakses 06
April 2009).

Terdapat tujuh langkah untuk meningkatkan kecerdagpaitual, yaitu ;
1. menyadari dimana saya sekarang, 2. merasakgamémat bahwa saya ingin
berubah, 3. merenungkan apakah pusat saya seagirapakah motivasi saya
yang paling dalam, 4. menemukan dan mengatasngata 5. menggali banyak
kemungkinan untuk melangkah maju, 6. menetapkanpaak sebuah jalan, 7.
tetap menyadari bahwa terdapat banyak jalan (Z&hdarshal, 2007: 231).

Alternatif solusi yang ditawarkan untuk meningkatk&ecerdasan
spiritual adalah konsep terapi SERS$piritual emotional freedom tehnique)
Karena dianggap representative terhadap peningkatardasan spiritual. Terapi
SEFT menggabungkan antara sistem kerja energilpgikdan kekuatan spiritual,
sehingga selain bisa menyembuhkan permasalah&ndfsi emosi, terapi SEFT
juga membawa manusia dalam ruang spirit¢spiritual Space) sehingga
menghubungkan seseorang dengan alam transendenTydiain. Terapi SEFT

merupakan metode yang dapat dimanfaatkan untuk nglestkan kecerdasan



spiritual seseorang, sehingga dapat menyatukamydilengan kuasa llahi yang
memungkinkan manusia menjadi lebih bahagia, leb#miiiki kepastian dalam
hidup, dan tidak mudah stres (Subekti. 2005 dinmi@dlin (A). 2005: 12).

SEFT adalah salah satu varian dari satu metodei teseu yang dinamai
energi psikologi. Energi Psikologi adalah metodeapie yang relative baru.
Walaupun embrionya yang berupa prinsip-prinsgmergy healing telah
dipraktekkan oleh para dokter Tiongkok kuno lebdri 6000 tahun yang lalu,
tetapienergypsychologybaru dikenal luas sejak penemuan Dr. Callahaahdint
1980-an, yang terkenal dengan psikoterapi yhitught Field TherapyTFT) atau
juga dikenal dengar€allahan TehniqueMetode psikoterapi ini menggunakan
sistem energi tubuh yang dilakukan dengan cara etekg(Tapping) dengan
ujung jari yang bertujuan mengembalikan aliran gnpsikologi yang terhambat
sebagai sumber dari permasalahan-permasalahn daik emosi. Setelah Dr.
Callahan, TFT dikembangkan lagi oleh Gary Craiggdenistilah yang baru yaitu
EFT (Emotional Freedom Tehniquehetode yang digunakan lebih praktis tidak
serumit pelaksanaan dari terapi TFT. Dan terapilS&dalah metode baru dalam
melakukan EFT yang digabungkan dengan do’a daitusgitas.

Terapi SEFT menggabungkan antara system lamgrgy psychology
dengan kekuatan spiritual, sehingga menyebutnygahekmplifiying Effect(efek
pelipatgandaan). Pada tahap-tahap pelaksanaanoytltkan 3 hal yang harus
dilakukan dengan serius, yaitu khusyu’, ikhlas gasrah. Ketiga hal inilah yang

menjadi kunci kesuksesan pada pelaksanaan ter&fdi Gainuddin, 2006b: 15).



Berangkat dari adanya fakta krisis spiritual renyagjag telah dipaparkan
diatas, peneliti melakukgore observaspada lembaga-lembaga sekolah megenai
metode penanggulangan masalah spiritual pada damataranya adalah MAN 1
Malang, MAN 3 Malang dan SMA Islam Al-Ma’arif Singari Malang.
Ketiganya adalah sekolah yang mempunkasic keagamaan cukup tinggi.
Banyak pembinaan nilai-nilai agama yang diteraplsekolah untuk para
siswanya. Yang menarik adalah lingkungan yang adekiar sekolah, sebab
akan berpengaruh besar dalanplementashilai-nilai oleh para siswa. Peneliti
mencoba melihat fenomena yang ada di SMA Islam Alavif Singosari, yang
lokasinya berada di sekitar kurang lebih sembilamdok pesantren. Maka
peneliti melakukan wawancara terhadap tiga siswaskXl SMA Islam Al-
Ma'arif yang mereka dikategorikan oleh beberapaugsebagai anak yang
bermasalah, baik dari segi akademis, etika-sosala sspiritual-keagamaan.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dari prosasawcara dan observasi,
ketiga responden ini banyak mengalami permasalphda kebimbangan dalam
pencarian makna hidup, sehingga hidupnya merasadaidak bermakna, tanpa
tujuan dan tanpa arah. Yang pada akhirnya muncripbesikap-sikap yang
negatif seperti; bermalas-malasan dalam menjalarda@ah sehari-hari, kurang
bisa menerima kenyataan hidup yang terjadi pad&kaedan merasa jauh dari
Sang Pencipta. Perilaku-perilaku diatas adalah eraniokan indikator

permasalahan yang ada pada ruang lingkup spiritual.



Dari latar belakang di atas, maka peneliti melakuganelitian untuk

mengetahui Efektivitas Terapi SEFT dalam MeningiatiKecerdasan Spiritual

pada siswa-siswi kelas XI SMA Islam Al-Ma’arif $iosari Malang.

B. Rumusan Masalah

Dalam eksperimen ini, rumusan masalah yang diaragkath :
Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual siswa sebdlberikan terapi SEFT?
Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual siswa aewiberikan terapi SEFT?
Bagaimana efektivitas terapi SEFT dalam meningkkéaerdasan spiritual

siswa ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuam ipgm dicapai

dalam eksperimen ini adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kecerdasantisgdirsiswa sebelum
diberikan terapi SEFT.
Untuk mengetahui bagaimana tingkat kecerdasantusdirisiswa setelah
diberikan terapi SEFT.
Untuk mengetahui efektivitas terapi SEFT dalam mgkatkan kecerdasan

spiritual siswa

. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan, dapat memberikaanfaat teoritis,

praktis dan spiritual bagi pengembangan keilmuantdranya :

a) Manfaat teoritis,



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambakhazanah

keilmuan psikologi, khususnya bidang psikologi idirserta psycho-

Spiritual therapy.

b) Manfaat praktis

1. Bagi Siswa
Mampu memberi sumbangan wacana praktis tentangrbaga siswa
mengetahui dan menggunakan metode terapi, khususiayam
meningkatkan kecerdasan spiritual.

2. Bagi Lembaga
Mampu memberikan masukan positif bagi lembaga udigknakan
sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningk&#eerdasan
spiritual siswa.

3. Bagi Pengajar
Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimpam dalam
menentukan kebijakan dan pedoman bagi pelaksanadatihgn
(trainning) dan bimbingan, tentang pengembangan erkdesan

spiritual.

BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Terapi SEFT



a. Eksperimen Terdahulu

Penelitian dilakukan pada 51 partisipan yang metadd?TSD
(Post Traumatic Stress Disordediterapi dengan menggunakdarhought
Field Therapy(TFT), masing-masing mengikuti maksimal 4 sesaper39
orang menyelesaikan terapinya. Evaluasi dilakukaland 4-6 bulan, semua
partisipan mengalami penurunan signifikan dakubjective unit of distress
(SUD). Sebelum terapi, tingkat stress (SUD) an&#a(dalam skala 0-10),
setelah terapi, tingkat stress turun rata menjg@D.3(Callahan, 1986).
Penelitian juga, dilakukan pada 102 peserta HEMmotional Freedom
Tehnique)Workshop Rowe (2005) mengavaluasi tingkat stress pada aemu
peserta dengan menggunakan akchological distresSCL-90-R(SA-4R),
sebulan sebelum workshop, sesaat sebelum workshogail sesaat setelah
workshop selesai, sebulan kemudian dan 6 bulataketerkshop. Hasilnya,
terdapat penurunan signifikan dalam tingkat stoedam 5 tahap pengukuran
tersebut (p < .0005) (Feinstein, 2008: 135).

Dengan konsep yang sama, penelitian yang dilakdkahun 2000
atas 12 orang PTSIPost Traumatic Stress Disordeyang mengalaminya
setelah kecelakaan mobil. Mereka menemukan bahwaditeperubahan
signifikan pada “gelombang elektrik otak” dan kednh pasien setelah
diberikan 2 X sesi EFT, masing-masing durasi selarjzan. Sebelas dari dua
belas pasien yang diteliti menunjukkan peningkagamifikan slow brain
activity sebesar 3-7Hz dibagianccipetal lobe dan greater lobe dan

peningkatan sebesar 13-15 Hgerjsory motor rhythndibagian sensory



cortex Hasil ini sejalan dengan hasil observasi berugariangan fisik dan
mental pasien serta kondiebodyang positif (Zainuddin, 2006a: 235-238).

Penelitian mengenai spiritualitas, dilakukan olemé&blph (1988).
Pada penelitian ini dilakukan selama 10 bulan (@gui&982 - mei 1983).
Fokus pada efekjntercessory prayer metodologi penelitian perspektif,
randomized double blind study(dilakukan dari jarak jauh, pasien yang
dido’akan tidak tahu jika dirinya dido’akan, pasigmerawat, dokter dan
peneliti tidak saling kenal). Sampel penelitian asgfak 393 pasien sakit
jantung, dan hasilnya ; 1. pasien yang dido’akabihlgarang terkena
congestive heart failure2. pasien yang dido’akan membutuhkan sedikit obat
antibiotik, 3. lebih sedikitepisode pneumonia4. lebih sedikit serangan
jantung, 5. lebih jarang dilakukantobated dan ventilated Kesimpulannya
adalah bahwa do’a berefek positif pada penyembdaankesehatan (Byrd r.
C. 1988 dim Zainuddin, 2006c: 23)

Di samping hasil-hasil penelitian di atas, juga askjumlah
ungkapan nyata dan pengakuan dari para pelakupsiagamat yang telah
menerapkan latihan terapi SEFT ini, di antaranya’sketelah saya mengikuti
pelatihan dan mempraktekan terapi SEFT, keluhamasalahan yang saya
hadapi langsung hilang begitu juga rasa sakit kegahg sudah lama saya
rasakan” (Suman, 2005); 2). "Saya merasa menyenatidagan sepenuh hati
semua permasalahan pada Tuhan adalah kekuatasateylamg ada pada diri.
Dan saya fikir SEFT menggunakan itu, sehingga psatahan saya bisa

teratasi.” (McLoughlin, 2006); 3). "Dengan SEFTasu saya sudah tidak



merokok dengan satu kali terapi, Maag akut anak yang ditandai dengan
sendawa berkepanjangan setiap pagi dan sore telderiii dengan 2 kali
terapi” (Suliswidyawati, 2005); 4) "Setelah sekditerapi SEFT, rasa nyeri
yang ada di dada saya langsung berkurang, untubinjeglya saya
mempraktekkannya sendiri dan akhirnya rasa nyeri hilang. Sampai
sekarang, saya masih sering menggunakan SEFT umémigontrol emosi

saya” (Mita, 2006).

b. Sejarah Singkat terapi SEFT

Energi psikologi dipopulerkan oleh Dr. Roger Cla#la di tahun
1980-an, merupakan penemuannya ketika mengobagnpasrnama Mary
yang mengalamiwater fhobia menggunakan tehnik TFTTliougt Field
Therapy. Dengan penemuannya, yaitu mengettdpging dengan ujung
jarinya kebagian bawah kelopak mata Mary, dalamtw&krang dari satu
menit Mary mengatakan rasa tidak enak di perutikigat dari fobia itu
hilang. Dr. Callahan sama herannya dengan Mary, ilmencoba tehnik
yang sama ke ratusan pasiennya, dan hasilnya adathlasil. Selanjunya
pada pertengahan 1990-an energy psikologi yangkdivzary Craig dengan
EFT-nya. Tehnik ini lebih praktis, selain lebih jéegkau juga
pelaksanaannya tidak serumit TFT. Kemudian di aalain 2005 Zainuddin
muncul dengan tehnik SEFT, yaitu metode baru dplelaksanaan EFT yang
menggabungkarenergy psychologydengan spiritual power (Zainuddin,

2006a: 1-12)



c. Pengertian dan Ruang Lingkup Terapi SEFT

Menurut Zainuddin (2006: 15) Terapi SER3pfritual Emotional
Freedom Tehnigyeadalah terapi dengan menggunakan gerakan sederhan
yang dilakukan untuk membantu menyelesaikan pefafzsa sakit fisik
maupun psikis, meningkatkan kinerja dan prestagitaih kedamaian dan
kebahagiaan hidup. Rangkaian yang dilakukan adaldi® set-up
(menetralisir energi negative yang ada ditubdahg tune-in(mengarahkan
pikiran pada tempat rasa sakit) dae tapping(mengetuk ringan dengan dua
ujung jari pada titik-titik tertentu ditubuh manaki Terapi ini menggunakan
gabungan dari sistem energi psikologi dan spiritgsehingga terapi SEFT
selain sebagai metode penyembuhan, juga secaraatdomdividu akan
masuk dalam ruang spirituadpjritual space)yang menghubungkan manusia
dengan Tuhannya.

Pada terapi SEFT ini, dasar yang digunakan adafsrgge
psikologi dan kekuatan spiritual. Berikut adalahgkepan Freinstein
mengenai energi psikologi: “energi psikologi adas#perangkat prinsip dan
teknik memanfaatkan sistem energi tubuh untuk mebagd kondisi
pikiran, emosi dan perilaku”

Energi psikologi, sebagai sistem yang sering kgraktekkan
pada situasi-situasi klinik dan setelah bencanbags perawatan yang
mendasar. Yang unik dari energi psikologi adalahwzapudarnya asosiasi

seseorang terfasilitasi oleh stimulus manual deupantur atau poin-poin



yang berkaitan diyakini mengirimkan sinyal-sinyatplada amigdala dan
struktur-struktur otak lainnya yang cepat dalamedaksi hiperarusal. Ketika
otak kemudian menguatkan memori traumatik, asosiaaiu (untuk

mereduksi hiperarusal atau tanpa hiperarusal) rdetggahan. Hal ini, akan
menghasilkan perawatan yang lebih cepat dan leb#t. Kengan mampu
mereduksi hiperarusal secara tepat pada sebuahlsingang ditargetkan,
maka banyak aspek dari berbagai permasalahan yeary taridentifikasi

(Freinstein, 2008: 127)

Ketidakseimbangan kimia dalam tubuh akan ikut bempe&alam
menimbulkan berbagai gangguan emosi seperti destess dan cemas.
Dan gangguan pada energi tubuh juga berpengarular bdalam
menimbulkan gangguan emosi. Intervensi pada sisteengi tubuh dapat
mengubah kondisi kimiawi otak, yang selanjutnyanakeengubah kondisi
emosi. (Teori Einstein mengatakan bahwa setiap atalam tiap benda
mengandung energi [E=M.CZ2]). Tangan manusia mengandenergi
elektromagnetik, setiap sel dan organ dalam tulugfa jmemiliki energi
elektrik. Energi elektrik juga mengalir dalam syasehingga medan energi
elektrik melingkupi organ tubuh maupun seluruh tumanusia (Zainuddin,
2006a: 17-18).

Medan energi elektrik melingkupi organ tubuh maueturuh
tubuh manusia. Begitu pula satu bentuk energi yahip subtle mengalir
dalam tubuh, para ahli akupuntur menyebutnghi”. Energi chi sangat

penting peranannya dalam kesehatan manusia. laatiredigsepanjang 12



jalur energi yang disebut dengaenérgy meredidh Jika aliran energi ini
terhambat atau kacau, maka timbullah gangguan eatagipenyakit fisik.
Dalam tubuh manusia terdapat 361 titik yang mewalati 12 alur utama
energi meredian. Tapi dalam terapi SEFT 361 titik disederhanakan
menjadi 18 titik (Zainuddin, 2006b: 13-14).

Penelitian tentang energi psikologi juga dilakukaleh Dr.
William A. Tiller di Standford Univercity la meneliti dengan
mengembangkan sebuah alat yang dinamdkald (Intention Imprinted
Electronik Devices untuk mengukur gelombang energi yang ditimbulkan
oleh intensi (pikiran dan kemauan) manusia. Sist&x@rgi manusia versi
Dr. Tiller, yang ia sebut dengan 'Different Level of SubstanceAda 7
level substansi pada diri manusia, yang pertambaklddevel fisik (yg bisa
dilihat dan diraba) disebut jugaarse particulate substanceevel kedua
adalahpre-physical bodydisebut jugdine information wafelLapis ketiga
adalahemotional doamainkeempammind domain kelimalower spirit self
dan yang keenam (yang terdalam) ydiigh spirit self Plus satu level
diantara level 2 dan 3 yang diselastral level Menariknya, ketujuh level
ini dikendalikan oleh pikiran. Pikiranlah yang [@erggung jawab
menghubungkan antara level yang satu dengan vyamy Iserta
mengkoordinasikan level-level substansi terselaotw.tiller.org)

Kekuatan spiritual dalam terapi SEFT Dbertujuan kntu
menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Dengan kigaci

keberhasilan terapi SEFT yaitu; 1). khusyu’, semegrbisa melakukan



terapi SEFT ini dengan konsentrasi dan penuh dekgaandahan hati.; 2).
Ikhlas, artinya ridho atau atau menerima rasa s@kitk fisik, maupun
psikis) dengan sepenuh hati; 3). Pasrah menyeraddmnoanya pada Tuhan
yang Maha Esa; maka ketiga hal tersebut, akan mlesmikan
kebermaknaan hidup individu, sehingga memudahkéamdaenyembuhan
penyakit baik fisik maupun psikis (Zainuddin, 20084-45).

Pada pengobatan yang menggabungkan spiritual, gésiput
dengan terapi spiritual, sebenarnya merupakan hdail studi dan
pemahaman spiritual, adalah pembentangan diri dealisasi diri,
pengembangan sifat manusia, pembentangan kualitdsas keberadaan
sebagai satu kesatuan oleh alam semesta, pundakedadaran manusia,
dan mengembangkan pemahaman yang lebih besargegaryang disebut
dengan “kebenaran”, tentang kehidupan. Selurulakiad /aksi dari proses
pengobatan ialah bahwa ia mengubah kesadaran, weemgbuahkan
perubahan sesuatu dan perubahan bentuk. Keyakiaansm yang belum
tercerahkan ialah bahwa seseorang harus berjuarigk ukebaikan,
memanipulasi untuk mencapai sesuatu; bahwa pikeamlas itu akan
mencapainya. Pandangan spiritual yang lebih tirjgh bahwa kesadaran
kesadaran manusia perlu menyesuaikan diri dengaa k&lup yang
sebenarnya dalam sifatnya yang “absolut” dan md®andangan spiritual
ini memperoleh rasa keutuhan asli yang mendasarugesksistensi, yang
mencakup setiap sel, jaringan, organ, fungsi dasi diri tubuh fisik

manusia. Inilah yang dinamakan pola atau arketiiyah yang



merupakan dasar dan struktur fundamental diri man(Grayson, 2001:
152-153).

Proses yang dijalani dalam terapi SEFT adalah denga
menggerakkan manusia menaiki tangga kesadaran psieepsi sampai
pada level sepintas ke Yang Mutlak yang tak besty®ada momen ketika
seseorang dapat merasakan ide spiritual, meradedamhan murni itu,
maka seseorang itu mengalami terobosan ke dalaad#&es yang lebih
tinggi dan lebih besar. Pengetahuan dan terobostamdkesadaran ini
menjadi petunjuk menuju hukum kreatif, kebenaramgyanelakukan
penyembuhan. Pada titik ini, serta dibantu dengangalirkan energi
psikologi secara teratur melalui tahdpe Tapping maka permasalahan

baik fisik maupun psikis akan hilang.

. Prosedur gerakan SEFT

Ada dua versi dalam melakukan SEFT. Yang pertanaahd
versi lengkap, dan yang kedua adalah versi ring&asrt-cut). Keduanya
terdiri dari tiga langkah sederhana, perbedaanapgdpada langkah ketiga
(the tapping).Pada versi ringkas, langkah ketiga dilakukan hgpsgda 9
titik, dan pada versi lengkappping dilakukan pada 18 titik. Tiga langkah
sederhana itu adalah sebagai berikut :

1) The Set-Up
The set-upbertujun untuk memastikan agar aliran energi

tubuh kita terarahkan dengan tepat. Langkah yatekukan untuk



menetralisir Psychological Reversalatau perlawanan psikologis
(biasanya berupa pikiran negatif spontan atau kegakbawah sadar
negatif, misal : saya tidak bisa mencapai impiayaja Kalimat
yangharus diucapkan adalah, "Ya Allah.....meskipwaya.......
(keluhan), saya ikhlas, saya pasrah sepenuhnya&ishd

The set-upterdiri dari 2 aktivitas, yang pertama adalah
mengucapkan kalimat seperti diatas dengan penahktassyu’, ikhlas
dan pasrah sebanyak 3 kali. Dan yang kedua ada&hbils
mengucapkan dengan penuh perasaan, menekan dattayéedibagian
sore spoftitik nyeri = daerah disekitar dada atas yang filikekan terasa

agak sakit) atau mengetuk dengan dua ujung jaaigifimkarate chop

gb. 1.
menekan dada dibagiaBdre Spdt

Gb. 2.

Mengetuk dua ujung jari kebagian

"Karate Chop

2) The Tune-in

Ketika the tune-in pada keluhan fisik; dengan cara
merasakan rasa sakit lalu megarahkan pikiran pestagakit dan sambil
terus melakukan 2 hal tersebut, hati dan mulut @kan, "saya ikhlas,
saya pasrah..ya Allah..” Sedangkan untuk keluhaosendengan cara

memikirkan sesuatu atau peristiva spesifik tertetang dapat



membangkitkan emosi negatif yang ingin dihilangkdati dan mulut
juga mengatakan, "Saya ikhlas, saya pasrah..y& Alla

Bersamaan dengan pelaksandla@ tune-insekaligus tahap
tiga dilakukan, yaitu dibarenghe tapping
3) The Tapping

Tappingadalah mengetuk ringan dengan dua ujung jari pada
titik-titik tertentu ditubuh, sambil terus melakukdune-in. Titik ini
adalah titik-titik kunci dariThe Major Energy Meridiansyang jika kita
ketuk beberapa kali akan berdampak pada ternetsalig gangguan
emosi atau rasa sakit yang dirasakan. Karena amargi tubuh berjalan
dengan normal dan seimbang kembali.
Berikut adalah titik-titik tersebut :

e. Cr=Crown

Pada titik dibagian atas kepala
f. EB = Eye Brow

Pada titik permulaan alis mata
g. SE = Side of the Eye
Diatas tulang disamping mata
h. UE = Under the Eye

2cm dibawah kelopak mata

I.  UN =Under The Nose
Tepat dibawah hidung

j. Ch=Chin

Diantara dagu dan bagian bawah bibir
k. CB = Collar Bone

Diujung tempat bertemunya tulang dad=allar bone dan

tulang rusuk pertama




l. UA = Under The Arm
Dibawah ketiak sejajar dengan puting susu (priay depat dibagian
tengah tali bra (wanita)
m. BN = Bellow Niple

2,5cm dibawah puting susu (pria) atau diperbatazatara

tulang dada dan bagian bawah payudara

n. IH = Inside of Hand

Dibagian dalam tangan yang berbatasan dengan keiapgan

0. OH = QOutside of Hand

Dibagian luar tangan yang berbatasan dengan tetapgkn
p. Th=Thumb

Ibu jari disamping luar bagian bawah kuku

g. IF =Index Finger !
Jari telunjuk disamping luar bagian bawah kuku &dian ’L‘*«,

yang menghadap ibu jari)
r. MF = Middle Finger

Jari tengah samping luar bagian bawah kuku (dilpagéng - ;:‘ “

= MF

menghadap ibu jari)

s. RF =Ring Finger

Jari manis disamping luar bagian bawah kuku (ddragiang
menghadap ibu jari)
t. BF = Baby Finger

(dibagian yang menghadap ibu jari)

u. KC = Karate Chop

Disamping telapak tangan, bagian yang kita gunakank
mematahkan balok saat karate

v. GS = Gamut Spot

Dibagian antara perpanjangan tulang jari maniskedingking




B. Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient)
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah inti kesadaran dariusianKecerdasan
spiritual itu membuat manusia mampu menyadari ssg&gangguhnya diri dan
bagaimana manusia memberi makna terhadap hidup sdamuh dunia.
Memang kecerdasan spiritual mengarahkan hidup usgledu berhubungan
dengan kebermaknaan hidup, sehingga menjadi lelsihdkna (Sukidi, 2004:
67).

Dilihat dari segi bahasa kecerdasan spiritual tiediri dua kata
yaitu “kecerdasan” dan “spiritual’. Kecerdasan tikan sebagai kemampuan
memecahkan masalah yang dihadapinya, terutama ahagahg menuntut
kemampuan pikiran, berbagai batasan yang dikemuka&kh pakar
didasarkan pada teorinya masing-masing (Munan@d®12123).

Arti kata spiritual adalah ajaran yang mengatakahwa segala
kenyataan (realitas) itu pada hakekatnya bersifaami. Semua yang dapat
kita alami dengan panca indera adalah penjelmaakddari kenyataan yang
sebenarnya (Soegarda, 1976: 281).

Zohar dan Marshall (2007: 14) menggambarkan oraaggy
memiliki kecerdasan spiritual (SQ) sebagai oranggyanampu bersikap
fleksibel, mampu beradaptasi secara spontan d#n mkimpunyai kesadaran
diri yang tinggi, mampu menghadapi dan memanfaag@nderitaan, rasa
sakit, memiliki visi dan prinsip nilai, mempunykdmitmen dan bertindak

penuh tanggung jawab.



Menurut Sinetar (2001), pribadi yang memiliki kedasan spiritual
(SQ) mempunyai kesadaran diri yang mendalam, intden kekuatan
“keakuan” atau “otoritas” bawaan. Mereka biasanyampunyai standar
moral yang tinggi, kecenderungan merasakan “pengalapuncak” dan
bakat-bakat “estetis” (dIm Sukidi, 2004: 49).

Orang yang kecerdasan spiritu8 nya berkembang dengan baik
memiliki pemahaman tentang tujuan hidup. Merekaatlaperasakan arah
nasibnya, melihat berbagai kemungkinan diantaréh@blang biasa. Mereka
memiliki kehausan yang tidak pernah bisa dipuaskkan hal-hal yang
selektif mereka minati. Sekalipun mereka biasamgang menyendiri dan
merenung, mereka menaruh perhatian pada kepentomgag lain &ltruisme
atau memiliki keinginan untuk berkontribusi padaray lain.

Kecerdasan spiritual dibutuhkan untuk mencapakgmebangan
diri yang lebih utuh. Sebenarnya manusia membekduékter dirinya melalui
penggabungan antara pengalaman dan visi. Artinglglon ketegangan antara
apa yang “benar-benar dilakukan” dan hal-hal ydelih besar” dan “lebih
baik” yang mungkin dilakukan. Kecerdasan spiritualengajak manusia
masuk ke jantungnya segala sesuatu, nilai-nilaidkersiaan(being values):
kegembiraan, rasa humor, daya cipta, kecantikankegjuran.

Menurut Zakiyah sebagai peneliti terdahulu, KecsadaSpiritual
(SQ) adalah kecerdasan yang menyangkut fungsi felaagai perangkat
internal diri yang memiliki kemampuan dan kepekdafam melihat makna

yang ada dibalik kenyataan apa adanya. Orang yaemiliki SQ tinggi



mampu memaknai penderitaan hidup dengan membernangéng positif
pada setiap peristiwa, masalah bahkan masalah gatgminya. Dengan
memberi makna yang positif itu, ia mampu membaikgkit jiwanya,
melakukan perbuatan dan tindakan yang positif (Zdki2007: 14).

Dengan demikian Kecerdasan spiritual adalah punaki
kecerdasan manusia sebagai perangkat internal yding mempunyai
kemampuan dalam memaknai dengan positif pada skgbyang terjadi pada
dirinya. Sehingga akan membuat hidup lebih berma#laa berbahagia

disituasi apapun, tanpa tergantung dengan peristang terjadi.

2. Faktor-Faktor Kecerdasan Spiritual
Ukuran dan tanda-tanda dari kecerdasan spiritualg yeelah
berkembang dengan baik menurut Zohar dan Marst7¢214) adalah
mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spodda aktif)
2. Tingkat kesadaran diri yang tinggi
3. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan peaateri
4. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit
5. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilaiaii
6. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tiddi pe
7. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antaradggithal(holistic)
8. Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa” dtagdimana jika?”

untuk mencari-cari jawaban yang mendasar



9. Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebdgdang mandiri”

yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan leorsr
Ada lima karakteristik orang yang cerdas secaratsal menurut

A. Emmons, dalam bukunyghe Psychology of Ultimate Concern

1. Kemampuan mentransendensikan yang fisik dan mhateria

2. Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yamgumeak

3. Kemampuan untuk mesakralkan pengalaman sehari-hari

4. Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritoadt
menyelesaikan masalah

5. Kemampuan untuk berbuat baik (Efendi, 2005: 244)

3. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual

Menurut Khavari (dalam Sukidi 2002: 275), ada baparaspek

yang menjadi dasar dari kecerdasan spiritual, yaitu
1. Sudut pandang spiritual-keagamaan. Semakin harmoeisasi
spiritual-keagamaan kita kehadirat Tuhan, “sematkitygi pula

tingkat dan kualitas kecerdasan spiritual kita”.
2. Sudut pandang relasi social-keagamaan, artinyard@san spiritual
harus terefleksikan pada sikap-sikap social yangekenkan segi

kebersamaan dan kesejahteraan social.



3. Sudut pandang etika social. Semakin beradap etikelsmanusia
semakin berkualitas kecerdasan spiritualnya.
4. Kecerdasan Spiritual Dalam Otak Manusia

Pada awal tahun 2000, Zohar dan Marshall, mempalkam
Spiritual Quotient (SQ) atau kecerdasan spiritual yang disebutkannya
sebagai puncak kecerdas#ime(ultimate intelligende Jika yang biasa kita
kenal 1Q bersandar pada nalar atau rasio-intelekan kecerdasan
emotional (EQ) bersandar pada kecerdasan emosi dngan memberi
kesadaran atas emosi-emosi kita dan emosi-emosg deén, maka SQ
berpusat pada ruang spiritual (Spiritual spacepgyaemberi kemampuan
pada kita untuk memecahkan masalah dalam kontékispeinuh makna.
Kecerdasan spiritual memberi kemampuan menemukagkdh yang
lebih bermakna dan bernilai diantara langkah-lahgkang lain. Dengan
demikian kecerdasan spiritual merupakan landasag yangat penting
sehingga kecerdasan yang lain dapat berfungsiasetaktif. Kecerdasan
spiritual merupakan kesadaran dalam diri kita yangmbuat Kkita
menemukan dan mengembangkan bakat-bakat bawaarsi,irdtoritas
batin, kemampuan membedakan yang salah dan yangr besrta
kebijaksanaan.

Zohar dan Marshall mengemukakan empat pembuktrarahl
tentang adanya kecerdasan spirit@jritual Intelligence, The Ultimate

Intelligence(London, 2000) sebagai berikut :



1. Penelitian oleh neuropsikolog, Michael Persingealaahun 1990-an,
dan lebih mutakhir lagi tahun 1997 oleh ahli s&&. Ramachandran
bersama timnya di Universitas California, menunpukkadanya
Godspotdalam otak manusia. Ini merupakaniltin pusat spiritual
(spiritual centej yang terletak diantara jaringan saraf temporbeo
dalam otak. Melalui pengamatan dalam otak dengpografi emisi
positron, area-area saraf tersebut akan bersinarakab subyek
penelitian diarahkan untuk mendiskusikan topicitsit.

2. Riset ahli saraf Austria, Wolf Singer pada tahurd@®@n atasthe
binding problem menunjukkan adanya proses saraf dalam otak
manusia yang terkonsentrasi pada usaha mempemsatakamemberi
makna dalam pengalaman hidup kita. Suatu jaringeaf yang secara
literal “mengikat” pengalaman kita secara bersamiaku hidup lebih
bermakna. Dan penelitian Singer tentang osilasiafsarenyatu
memberi dasar pada kecerdasan spiritual (SQ).

3. Hasil studi Rodolfo Llinas pada pertengahan tah880-an tentang
kesadaran saat terjaga dan saat tidur serta ikeastiwa-peristiwa
kognitif pada otak. Dengan bantuan teknologi MEG ag@keto
encephalographic) yang memungkinkan diadakannyaelitian
menyeluruh atas kebenaran elektrik pada saraf-sate dengan
lokasinya masing-masing, ditemukan bahwa pada wak&nusia
berpikir hal-hal mengenai “makna”, atau hal-hal yadmehubungan

dengan nilai, pada bagian pusat saraf tertentitrid@tak aktif.



4. Terrance Deachon (The Symbolic Spesies, 1997) sganaurology
dan antropolog biologi di Harvard mengemukakan kmbahasa yang
pada hakikatnya simbolik adalah kekhasan manusig parkembang
pada belahan frontal-lobes otak manusia. Denganyadfontal-lobe
ini memungkinkan manusia berpikir tentang makna ddai. Jadi
frontal-lobe ini adalah landasan bagi keberadaareKiasan Spiritual
(SQ) kita.

5. Kecerdasan Spiritual dalam Islam

Dalam bahasa inggris kata “ruh” sering diterjemahkabagai
kata "spirit”. Kata "spirit” sering diterjemahkarelsagai kata "rohaniah”.
Kehidupan spiritual bersangkutan rasa batin yataktbisa diukur dengan
kuantitas dan kualitas benda-benda (Raharjo. ZZR).

Dalam konsep islam dikatakan bahwa kecerdasanugdigdalah
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadappspe#ialaku dan
kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikirangydnersifat fitrah,
menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiida pemikiran
tauhidi (integralistik) serta berprinsip hanya demgd\llah (Ginanjar. 2007:
57).

Kecerdasan spiritual membimbing manusia untuk nukkdiati
menjadi benar. Jika mendefinisikan diri seseorargpagai kaum
beragama, tentu kecerdasan spiritual mengambil deeteoertikal

bagaimana kecerdasan spiritual bisa mendidik hatuku menjalin



hubungan kemesraan kehadirat Tuhan. Maka islam gaskan dalam Al-

Qur'an surat Al-Ra’d ayat 28 (Sukidi, 2004: 62) :
o ST £l Gkl 1505 o

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan rnmgyagi Allah-lah
hati menjadi tenteram. (QS. Al-Ra’d : 28)”

Selain itu kecerdasan spiritual mendidik hati dalakal budi
pekerti yang baik dan moral yang beradap. Kecerdapaitual menjadi
guidance manusia untuk menapaki hidup secara sopan dan dperad
Menginternalisasikan moral dan budi pekerti yangk bdan sekaligus
menginternalisasikannya kedalam perilaku hidup sétzai berupa obyek
kecerdasan spiritual dalam praktek kehidupan sétaari(Sukidi. 2002:
28-29).

Jadi kecerdasan spiritual adalah kemampuan sesgganatuk
berperilaku dengan berpegang teguh serta melaksankensi atau pilar
spiritual dalam agama Islam kedalam konteks yahih Ibermakna yaitu
ibadah sehingga mencapai jalan hidup yang lebiméalena.

Adapun pilar agama Islam tersebut adalah :

a. Iman

Iman berarti percata dengan penuh keyakinan, tgig# diakui

secara lisan dan dibenarkan oleh hati, tetapi jdiggksanakan

dalam perbuatan nyata. Keimanan adalah dasar gama yang

dalam agama dikenal sebagai rukun iman (Hanna CjamhL997:



148). Adapun orang-orang yang beriman disebut da&la@ur'an

surat Al-mu’minun ayat 1-4 :
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang benin(gaitu)
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, Damge
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan pegan) yang
tiada berguna,Dan orang-orang yang menunaikan Zak&0. Al-
Mu’minun; 1-4)
b. Islam

Yang dimaksud dengan Islam disini bukan sebagail stestem
keagamaan, melainkan pokok-pokok Ibadan dalam adalaim
yang dikenal sebagai rukun islam. Kaum musliminlatdanereka

yang memeluk agama Islam, yang patuh lepada Tubhantaht

menjalankan perintah-Nya. Firman Allah surat Fagralyat 33:
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“Yang membawa berita gembira dan yang membawanpatan,
tetapi kebanyakan mereka berpaling, tidak mau
mendengarkan”(QS. Fushilat: 33)

LIH \I

c. lhsan
Secara umum ihsan diartikan sebagai kebaikan daajiken,
dalam hal ini akhlaq yang terpuji. Tetapi menuRosulullah yang
dimaksud ihsan adalah kondisi Ibadan yang demiklamsuknya
sehingga seakan-akan dapat melihat (dengan madaiydimhwa
Tuhan hadir dihadapan manusia. Dan kalau kondrsipsetidak

dapat dilihat, yakinlah bahwa Tuhan Maha melihaa a@ng



dilakukan dan apa yang bergerak dalam hati sanubariusia.
Sebagaimana firman Allah surat Al-Bagarah ayat:195
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“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allahdan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalahinasaan,
dan berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya Allah ey
orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-Bagarah: 195

Kecerdasan spiritual bukanlah doktrin agama yanggajek
umat manusia untuk “cerdas” dalam memilih atau meknsalah satu
agama yang dianggap benar. Kecerdasan spiritual hed¢rupakan sebuah
konsep yang berhubungan dengan bagaimana sese€coradgs” dalam
mengelola pendayagunaan makna, nilai-nilai, danlitksa kehidupan
spiritualnya. Kehidupan spiritual disini meliputiasgrat untuk hidup
bermakna(the will to meaning)yang memotivasi kehidupan manusia
untuk senantiasa mencari makna hid(thbe meaning of life)dan
mendambakan hidup bermakfthe meaning lifefMujib&Muzakir. 2002:
324).

Kecerdasan spiritual sebagai bagian dari ilmu psdio
memandang bahwa seseorang yang taat beragama Beitummemiliki
kecerdasan spiritual. Acapkali mereka memiliki tsiffanatisme,
eksklusivisme dan intoleransi terhadap pemeluk agdamn, sehingga
mengakibatkan permusuhan dan peperangan. Namulikeghabisa jadi
seseorang yang humanis-non agamis memiliki kecandapiritual yang
tinggi, sehingga sikap hidupnya inklusif, setujungen perbedaaagree

in disagreement)dan penuh dengan toleransi. Hal itu menunjukkemwia



makna ‘spirituality” (keruhanian) disini tidak selalu beragama atau
berTuhan (Mujib&Muzakir. 2002: 324).

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan kalbu yartgubungan
dengan kualitas batin seseorang. Kecerdasan inganahkan seseorang
untuk berbuat lebih manusiawi, sehingga dapat meRgu nilai-nilai
luhur yang mungkin belum tersentuh oleh akal pikinaanusia. Adapun
bentuk-bentuk kecerdasan kalbu tersebut adalah:

a. Kecerdasan Ikhbdal-ikhbat)
Yaitu kondisi kalbu yang memiliki kerendahan danek&utan hati,
merasa tenang dan khusyu' dihadapan Allah, dark tdanganiaya
terhadap orang lain. Kecerdasan ikhbat juga dajeatikhn sebagai
kondisi kalbu yang kembali dan mengabdi denganrikiean hati
kepada Allah, merasa tenang jika berdzikir kepaga-tunduk dan
dekat kepada-Nya. Kondisi ikhbat merupakan dasgr teaciptanya
kondisi jira yang tenang (sakinah), yakin, dan ptrcpada Allah.

Sesuai dengan firman Allah SWT surat Al-Hajj ay&t35:
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“Dan bagi tiap-tiap umat Telah kami syariatkan penybelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah tenhaoiaatang
ternak yang Telah direzkikan Allah kepada merekakaMTuhanmu
lalah Tuhan yang Maha Esa, Karena itu berserah lari kamu
kepada-Nya. dan berilah kabar gembira kepada orarajtg yang
tunduk patuh (kepada Allah), (yaitu) orang-orangng apabila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orangrgryang sabar



terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yaegdirikan
sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan sebalfid apa
yang Telah kami rezkikan kepada mereka”’(QS. Al-Hg}35).

b. Kecerdasan Zuhu@l-zuhud)
Seseorang dianggap memiliki kecerdasan zuhud apai@hinggalkan
perbuatan yang tidak bermanfa’at bagi kehidupanirakh(lbnu
Timiyah), meredam berangan-angan yang panjang #8o%Thausi),
tidak merasa gembira dengan keadaan dunia (Al-djnadanya
kelapangan jika terlepas dari jeratan kepemilikania (Ibnu Kahfi),
kalbu berupaya keluar dari belenggu dunia untukujuepada akhirat,
tidak sekedar meninggalkan akhirat, melainkan tichkasa memiliki
sesuatu sehingga hidupnya bebas tanpa ikatan etetidpan material.

c. Kecerdasan Wardal-wara’)
Al-wara’ adalah menjaga diri dari perbuatan yamgki ma’'ruf yang
dapat menurunkan derajat dan kewibawaan diri sasgorMaksud
ma’ruf dalam wara’ adalah tidak terkait dengan patan yang haram,
melainkan pada perbuatan yang halal yang apaddkutian kurang
baik menurut ukuran agama dan tradisi setempaten&ai wara’
diantaranya adalah membersihkan kalbu dari segdatadn dan najis
fisik maupun psikis, meninggalkan perbuatan yamgsg dan tidak
ada gunanya, menjauhkan kalbu dari segala perbystag masih
diragukan.

d. Kecerdasan dalam berharap b@kraja’)



Raja’ adalah berharap sesuatau kebaikan kepadh SWT, dengan
disertai usaha yang sungguh-sungguh dan tawakledlitid tentunya
berbeda dengan al-tamanni (angan-angan), sebalpakeru harapan
dengan bermalas-malasan tanpa disertai usaha. Deags dapat
menghantarkan kalbu seseorang pada jenjang ketintdan
kemurahan Allah SWT. Sesuai dengan firman Allah S¥\rfat al-

Isra’ ayat 57:
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"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendigncari jalan
kepada Tuhan mereka, siapa di antara mereka yaih lelekat
(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya danttakan azab-
Nya; Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yaagusi
ditakuti.” (QS. Al-Isra’:57).
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendimcare jalan
kepada Tuhan mereka siapa diantara mereka yanl tekat dan
mengharapkan rahmatNya dan takut akan adzabnyanggshnya
adzab Tuhanmu adalah sesuatau yang ditakuti.

. Kecerdasan ri'ayafal-ri'ayah)

Ri'ayah berarti memelihara pengetahuan yang pedipéroleh dan
mengaplikasikannya dengan perilaku nyata, dengaa weelakukan
perbuatan baik dan ikhlas, dan menghindari perbugaag merusak.
Pendekatan memperoleh ilmu bukan hanya melalui lteskufikir

belaka, tetapi juga melalui fakultas dzikir. Gabaimgdari kedua

fakultas ini menimbulkan predikat ulul albab yadtang-orang yang



f.

beriman dan beramal sholeh. Sesuai firman AllaatséiFHadid ayat
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" Kemudian kami iringi di belakang mereka dengarsuwhrasul kami
dan kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; d&ami berikan
kepadanya Injil dan kami jadikan dalam hati orangrang yang
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. dan kaemeengada-
adakan rahbaniyyah[1460] padahal kami tidak mewlgibnya kepada
mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-aciagka) untuk
mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memelimya dengan
pemeliharaan yang semestinya. Maka kami berikarad@porang-
orang yang beriman di antara mereka pahalanya damylak di antara
mereka orang-orang fasik (QS. Al-Hadid:27)”

Kecerdasan muragabadl-nuragabah)

Murogabah berarti kesadaran seseorang bahwa All&MT, S
mengetahui dan mengawasi apa yang dipikirkan, aleas dan

diperbuatnya, baik lahir maupun batin. Muragabah patla
menghantarkan seseorang pada sikap waspada, miandenderhati-

hati baik dalam bentuk pikiran, persaan maupurakad, sebab kapan
saja dan dimana dia berada dalam pengawasanNyaaiSesman

Allah surat Al-Bagarah ayat 235:

P
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"Dan Ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yadg dalam

hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilahhwa Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun”(QS. Al-Baqaiz36).



g. Kecerdasan ikhlagl-ikhlas)
Ikhlas adalah kemurnian dan ketaatan yang ditujieyada Allah
semata, dengan cara membersihkan perbuatan, baiklaupun batin

dan perhatian makhluk. Sesuai firman Allah al-Bagy ayat 5:
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mer‘g@mAIIah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (naijah)
agama yang lurus[1595], dan supaya mereka mendirighalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agamayyarus” (QS.
Al-Bayyinah:5).

h. Kecerdasan istigamdhl-istigamah)
Istigomah berarti melakukan statu pekerjaan bailkaluie prinsip
kontinuitas dan keabadian. Istigomah membutuhkan yang benar
juga. Istigomah merupakan spirit yang dapat merastiamal sholeh.

Firman Allah surat Fushilat ayat 30:
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tukami ialah
Allah" Kemudian mereka meneguhkan pendirian merdiaka
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatdkanganlah
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembaith mereka

dengan jannah yang Telah dijanjikan Allah kepadam(S.
Fushilat:30).

i. Kecerdasan tawakkéhl-tawakkal)



/////

Tawakkal adalah meyerahkan diri sepenuh hati, gghirtiada beban
psikologi yang dirasakan. Dalam hal ini tawakkahgadimaksud
adalah mewakilkan atau menyerahkan semua urusaad&epllah
SWT, sebagai zat yang mampu menyelesaikan semsarugetelah
manusia tidak memiliki daya dan kemampuan untuk

menyelesaikannya. Firman Allah At-Talaq ayat 3:
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“Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disaagdangkanya.
dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah njacAllah akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah ksslakan
urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya AllahlahTe
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu” (QS-halaq:3).
Sesungguhnya terhadap status urusan tidak menjaasib baik
seseorang, begitu juga sebaliknya. Jika tawakkahhdimi manusia
maka dia tidak akan menyesal terhadap apa yangaljddamun dia

tetap Bangga dan aktif terhadap apa yang diusahgian

Kecerdasan sabéal-sabr)

Sabar berarti menahan, yaitu menahan diri darhbblyang dibenci
dan menahan lisan agar tidak mengeluh. Sabar dagaghindarkan
seseorang dari perasaan resah, cemas, marah dacauak. Sabar
juga merupakan sikap yang tenang untuk menghindaksiat,

melaksanakan perintah dan menerima cobaan. Salaan gandangan

Ibnu Qayyim al-Jauziyah terbagi menjadi dua pemgertpertama



menahan diri dari sesuatu yang tidak menyenangieimnngga tidak
mengeluh ketika mendapat musibah. Kedua ketahaang gisertai
sikap berani, melawan dan menentang terhadap sesyatg
menimpa, sehingga musibah merupakan tantanganprandinikmati
dengan perasaan gembira. Sesuai firman Allah \rdinron ayat

200:
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"Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu damatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perl@tasegerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung’S.(QAI-
Imron:200).

. Kecerdasan ridh¢l-ridho)

Ridho artinya rela terhadap apa yang dimiliki dabedkan. Ridho

merupakan kedudukan spiritual seseorang yang dikaahsetelah ia
melakukan tawakal, karena ridho menjadi puncak @avakal. Ridho
terkait dengan kelapangan dan kesabaran jiwa ptagang diberikan
oleh Allah tanpa rasa mengeluh atau tenderita agen

Kecerdasan syukuyal-syukur)

Syukur adalah menampakkan nikmat Allah yang dilakuloleh

hambaNya. Sesuai dengan Firman Allah surat Ibralyia 7:

P ~ - < S B /&,«d ¢. & - -~ - Ay g -
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“‘Dan (ingatlah  juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami aksmambah

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikkis), Maka
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” (QS. Ibrahim:7).



Syukur juga diartikan sebagai kesadaran diri badweayang diperbuat
dianggap tidak/belum bernilai apa-apa meskipun hal sudah

diupayakan secara maksimal. Sebaliknya apa yaegrda dianggap
banyak sekali meskipun kenyataannya sedikit.

. Kecerdasan mal(al-baya’)

Malu berarti kepekaan diri yang mendorong untuk inggalkan

keburukan dan menunaikan kewajiban. Malu Dberartrtapea

kehidupan kalbu seseorang. Malu menurut Ibnu Qayafdauziyah

terdiri atas tiga tingkatan: pertama, malu yangéirdari pengetahuan
seseoarng akan hakikat dirinya, sehingga memotidasiya untuk

beribadah dan mencela keburukan; kedua, malu yiéingbdlakn dari

kedekatan kepadaNya, sehingga menimbulkan kecinteainduan,

dan membenci ketergantungan akan makhluk; ketigalu nyang

ditimbulkan dari kesaksiannya akan kehadiranNydikideuh dan hati
terasa dekat dengan Allah maka ia dapat menyaksi&kan

kehadiranNya, karena itu ia malu berbuat sesualainseyang

dikehendakiNya.

. Kecerdasan Jujyel-shidiq)

Jujur berarti kesesuaian antara yang diucapkanasekegjadian yang
sesungguhnya, kesesuaian antara yang dirahasiakamgard
ditampakkan, dan percatan yang benar ketika bepaadalengan
orang yang ditakuti atau diharapkan. Jujur merupateminologi

yang digunakan untuk mengungkapkan hakikat sesuJajur dalam



ucapan artinya kesesuaian antara yang diucapkagadekenyataan.
Jujur dalam perbuatan artinya kesesuaian antatugimn dengan
perintah atau pedoman yang diikuti. Jujur dalamdkea artinya
kesesuaian antara perilaku kalbu dan badan deregkinldsan. Firman

Allah surat Al-Ahzab ayat 24:
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“Supaya Allah memberikan balasan kepada orang-grgang benar
itu Karena kebenarannya, dan menyiksa orang mungiila
dikehendaki-Nya, atau menerima Taubat mereka. ggsinmya Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QSAA¢ab:24).

0. Kecerdasan mementingkan kepentingan orangdaitisar)
Mementingkan orang lain disini bukan berkaitan @endbadan

mahdhabh tetapi berkaitan dengan muamalah. Firman Allalatsal-

Hasyr ayat 9:
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“Dan orang-orang yang Telah menempati kota Madndﬂn Telah
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Miumgjmereka
(Anshor) 'mencintai’ orang yang berhijrah kepada reka

(Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh lggnan dalam
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepadareka
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orangihigjirin),

atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalansukahan. dan
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, meeektulah orang
orang yang beruntung” (QS. Al-Hasyr:9)

p. Kecerdasan tawadhu’



Tawadhu’ berarti sikap kalbu yang tenang, berwihaveadah hati,
lemah lembut tanpa disertai rasa jahat, congkaksdambong. Sesuai
dengan firman Allah surat Al-Furqon ayat 63 :

- ‘o

LAJM‘}JUQ}L@)J‘W[D ‘JJb}ALﬁ)Y‘J}—;)M ‘ ;J /
“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itlalijporang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah li#n apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka menguaaeda-kata
(yang mengandung) keselamatan” (QS. Al-Furqon: 63).

g. Kecerdasan mu’ruah
Muru'ah berarti sikap keperwiraan yang menjunjumiggdi sifat
kemanusiaan yang agung. Kecerdasan muru’ah meljeumtyalaman

perilaku yang baik dan meninggalkan perilaku yanguk dan

menghindarkan diri dari perbuatan yang hina dadakn

r. Kecerdasan dalam menerima apa adanya atau segdangzah)
Qonaa’ah dianggap statu kecerdasan, sebab seoemagariepas dari
segala tuntutan yang berada diluar kemampuannygusteu dapat
menikmati apa yang dimiliki, meskipun menurut usu@ang lain

kenikmatan itu sangat minim. Firman Allah suraTatsbah ayat 59:
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T Do A 1)
"Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apagydiberikan
Allah dan RasulNya kepada mereka, dan berkata: Uplah Allah

bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari k&tNya dan
demikian (pula) Rasul-Nya, Sesungguhnya kami adatahg-orang



yang berharap kepada Allah," (tentulah yang demmkitai lebih baik
bagi mereka)” (QS. At-Taubah: 59).

s. Kecerdasan Takwa
Taqwa merupakan sumber kecerdasan kalbu. Dikajakacak sebab
tahapan untuk mencapai tagwa telah melewati seahapan-tahapan
kecerdasan. Seseorang yang memiliki predikat mutt@arang yang
bertagwa) telah mampu mengintegrasikan dirinyaraebanar, baik
terhadap diri sendiri, sesama manusia, alam senagstiagi kepada

Tuhan. Firman Allah surat al-Hujarat ayat 13:

"Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kanmu steorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kdmrbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenadienel.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara katisisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Seguimya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujjara3).
Pembahasan diatas, tampaknya sesuai dengan peixdievairi
yang mengatakan bahwa untuk menguji kecerdasartugpiseseorang
maka ada tiga hal yang mendasar yaitu : sudut pandgpiritual-
keagamaan, sudut pandang relasi sosial-keagamaarsudiut pandang
etika sosial. Hal tersebut mencakup semua aspeérdasan qolbiyah,
sehingga dalam penelitian ini untuk mengetahui itagl kecerdasan

spiritual adalah dengan menggunakan aspek-aspekg ytiah

dikemukakan oleh Khavari.



C. Pengaruh terapi SEFT terhadap kecerdasan spiritual

Dalam pembahasan ini penulis mencoba memadukan atau
menghubungkan SEF{Spiritual Emotional Fredoom Tekhniqudgngan tanda-
tanda atau ciri-ciri perkembangan kecerdasan saintang digagas oleh Khavari,
seperti yang telah disebutkan pada halaman depatantg karakteristik dari
kecerdasan spiritual yang telah berkembang dengi&n b

Setiap manusia memiliki kebebasan untuk merubakliksie tentang
apapun. Dasar berbagai prediksi tentu diwakili ddehdisi biologi, psikologi dan
sosial. Masih ada satu bentuk utama dari eksisteasusia yaitu kemampuannya
untuk bangkit dari semua kondisi itu dan mengajasiDengan nada yang sama,
manusia pada akhirnya mampu mengatasi dirinya; siamada dasarnya adalah
makhluk yang mengatasi-dia Gelf-transcending beifgFrankl, 2006 : 150)

Pada pelaksanaan SEFT, yang menjadi kunci pokolerkabilan
pelaksanaan tehnik ini yang menjadi pengontrolad&lien itu sendiri. Ada tiga
hal yang perlu diperhatikan, yaitu Khusyu’, Ikhlas, PasrahHal itu juga
didukung dengan pelaksanaan pada te&stpUpdanTun in.Pada tahap ini klien
di arahkan pada pemasukan energi-energi positif danghilangkan pikiran-
pikiran negatif atau keyakinan bawah sadar neg&#ngan itu, secara otomatis
individu akan masuk dalam ruang spirituaspi(itual space) sehingga
menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Kalau détematur islam, kata
atau dzikirnya lebih pada makna dari pada verbal®ghingga pada SEFT ini

dapat membawa subyek pada alam transendentalal$sikbp transenden sudah



terbentuk, dan langkah selanjutnya adalah membtkagkisikap pasif yang
merupakan sikap ikhlas dan pasrah. Pasrah diartdebagai sebuah sikap
menyerahkan sepenuh hati kepada obyek transendenAfih SWT, sehingga
tiada beban psikologi yang dirasakan. Dalam halyang dimkasud adalah
mewakilkan atau menyerahkan semua urusan kepaddn AWT, sebagai zat
yang mampu menyelesaikan semua urusan setelah iadidak memiliki lagi
daya dan kemampuan untuk menyelesaikannya. Sehtegggan sikap pasrah ini
seseorang tidak akan menyesal terhadap apa yatgdiglapai, namun dia tetap
bangga dan aktif terhadap apa yang telah diusahakan

Do’a adalah permohonan penyembuhan kepada Tuhag Maha Esa,
sedangkan zikir adalah mengingat Tuhan dengan asdgiduasaan-Nya. Dari
sudut ilmu kedokteran jiwa/kesehatan jiwa do’a a#ir (psikoreligius terapi)
merupakan terapi psikiatrik setingkat lebih tingdari pada psikoterapi
konvensional. Hal ini dikarenakan do’a dan zikir ngandung unsur spiritual
yang dapat membangkitkan harap@ope) rasa percaya dirfself confidence)
pada seseorang, yang pada gilirannya kekel@mamitas) meningkat, sehingga
mempercepat problem fisik maupun psikis (Hawar@32040).

Dari pelaksanaan terapi SEFT, subyek (Siswa-Sidwdak hanya
melakukan terapi yang bisa mengatasi permasalasiirafau emosi, tetapi juga
meningkatkan kepasrahan dan berdo’a pada Allah SY¥Mhingga setiap stressor
atau masalah yang datang akan diterima denganl&s#@thdan penuh kesadaran
bahwa segala sesuatu yang menentukan hanya Allaf. S¥¢mampuan

mentransendensikan yang fisik dan materi semakiggti Dan juga masalah-



masalah yang datang diselesaikan menggunakan sninder agama, sehingga
dapat menyatukan dirinya dengan kuasa llahi yangumegkinkan manusia lebih
bahagia, lebih memiliki kepastian dalam hidup, tidak mudah stress.

Seseorang yang kecerdasan spirit&4)) (nya berkembang dengan baik
akan memiliki pemahaman tentang tujuan hidup dammmpoa memaknai
penderitaan dengan memberi makna yang positif patlap peristiwa, masalah
bahkan masalah yang dialaminya. Dengan memberi ang&ng positif itu, ia
mampu membangkitkan jiwanya, melakukan perbuatartiddakan yang positif,
sehingga akan membuat hidup lebih bermakna darabagia disituasi apapun,
tanpa tergantung dengan peristiwa yang terjadi.
D. Hipotesis

Menurut Ghony ( 1991: 4), Sugiyono (1992) menjelaskan bahwa
hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumosssalah penelitian.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 8idasarkan atas teori
yang relevan, belum didasarkan atas fakta-faktairampang diperoleh dari
pengumpulan data, mengacu pada paparan yang singksebut dapat penulis
kemukakan hipotesis dalam penelitian ini adalatagabberikut:
Ha : Pemberian terapi SEFT, efektif dalam menratighn kecerdasan spiritual

siswa



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Identivikasi Variable
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjaek @engamatan
atau eksperimen, bisa juga diartikan sebagai fdkidor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Nabawiy204: 39).
Untuk memudahkan pemahaman tentang status vaneimg dikaji,
maka identifikasi variabel dalam penelitian inaksth:
1. Variabel Bebasifidependent variabglyaitu variabel yang dianggap menjadi
penyebab bagi terjadinya perubahan pada variabiéklte Pada penelitian
eksperimen, variabel bebas adalah variabel yangrdpulasi, karena itu yang

menjadi variabel bebasnya adalah terapi SEFT (8airEmotional Freedom

Tehnique).



2. Variabel Terikat dependent variabgl yaitu variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas, yang dalam eksperimen perubahargiyur untuk
mengetahui efek dari suatu perlakuan. Pada pereliti, variabel terikatnya

adalah kecerdasan spiritual (spiritual quotiersyvai

B. Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan rancangan ekseefnmetest— postest
group design(Seniati, 2006: 126):

Non randonpre test-post test control group design

KE: X—» X —™ Y
: — —>

Keter KK: X % Y
Non R : Non Random
X : PemberiarPre-test
Y : PemberiarPost-test
X1 : Terapi SEFT
Xo : Ceramah Keagamaan

C. Definisi Operasional

SEFT (Spiritual Emotional Freedom Tehniqueadalah Tehnik
psikoterapi Emotif freedomyang digabungkan dengan spiritualitas seseorang,
dengan cara pelaksanaan tiga tahapan yaitu Setvigpegralisir “perlawanan
psikologi”, biasanya berupa pikiran negatif ataydténan bawah sadar negatif)
dengan cara berdo’a dengan khusyu’, ikhlas darapa3mun-In (merasakan rasa
sakit yang kita alami, lalu mengarahkan kita ketatmpsa sakit). Tapping, adalah
mengetuk ringan dengan dua ujung jari pada titik-tertentu ditubuh kita sambil

terus Tun-In.



Kecerdasan Spiritual (SQ) adalah kecerdasan yamtyangkut fungsi
jiwa sebagai perangkat internal diri yang memikimampuan dan kepekaan
dalam melihat makna yang ada dibalik kenyataan agenya. Orang yang
memiliki SQ tinggi mampu memaknai penderitaan hidepgan memberi makna
yang positif pada setiap peristiwa, masalah balkasalah yang sedang dialami.
Dengan memberi makna yang positif itu, manusia mamppembangkitkan
jiwanya, melakukan perbuatan dan tindakan yandiposi

Menurut Khavari (dalam Sukidi 2002: 275), ada baparaspek yang
menjadi dasar dari spiritual quotient, yaitu :

1. Sudut pandang spiritual-keagamaan, Frekuensi balfihadnakhluk
spiritual, kecintaan kepada Tuhan, dan rasa syukur.

2. Sudut pandang relasi sosial-keagamaan, ikatan kaigglan atas sesama,
peka terhadap kesejahteraan makhluk hidup, darkhprdermawan.

3. Sudut pandang etika sosial, Ketaatan pada etikandama, kejujuran,

dapat dipercaya, sikap sopan, toleransi dan akérkean.

D. Subyek Penelitian

Subjek diambil dari siswa kelas XI dari SMA Islaml-Ma’arif
Singosari Malang, yang berusia 15-16 tahun. Alggamgambilan sampel, adalah
dari hasilpre observasyang menunjukkan adanya permasalahan spirituala pa
siswa kelas tersebut. Begitu juga menurut Dardj@®4: 13), pada usia ini masih
tergolong remaja yang sangat efektif bila diberikperlakuan yang dapat

memfungsikan seluruh potensinya. Karena kondisl j@mg ada dalam dirinya,



disatu sisi mereka masih anak-anak tetapi disisifgereka sudah dituntut untuk
dewasa dan berpikir masa depan. Siswa SMU, sudahasuki usia remaja.
Remaja adalah masa yang penuh dengan dinamikajakdeemikian dinamisnya
dalam bahasa psikologi disebut sebagai masa badfaiapan. Remaja adalah
masa transisi dari anak-anak ke dewasa, di satungieka masih belum lepas
dari masa kekanak-kanakanya, tetapi disisi lainekeersudah dituntut untuk
dewasa. Dalam masa transisi inilah, remaja seringb@rhadapan dengan
berbagai perubahan dalam dirinya, béigik, psikis sosial dan spiritual, yang
membutuhkan berbagai pembenaran dan arahan semganinaal-hal yang ada
disampingnya. Oleh karena itu, siswa SMU dinikngat efektif bagi percobaan
terapi ini, sebagai pemikiran dan orientasi hidapg/lebih matang. Karena usia
ini, merupakan awal pijak kesuksesan hidup sesgatdihat dan diperhitungkan.
Disamping usia ini juga, adalah usia yang cukupamguntuk bisa diarahkan dan
mudah dikendalikan dalam pelatihan yang dioriekéasi

Subjek penelitian sebanyak 20 siswa (masing-masihgiswa), satu
kelompok sebagai eksperimehetapi SEF] dan satu kelompok lainnya sebagai
kontrol (metode ceramah keagamaan).

Tabel 1, kelompok eksperimen & kelompok kontrol

Kelompok Eksperimen Kontrol
(kelas XI IPA2) (kelas XI IPA1)
Perlakuan Terapi SEFT (Spiritual Ceramah keagamaan

Emotional Freedom

Tehnique)

Jumlah 10 Siswa 10 Siswa




E. Populasi dan Sampel Eksperimen
1. Populasi

Latipun (2002: 29), berpendapat populasi adalablkashan dari
individu atau objek yang diteliti, dan memiliki belapa karakteristik
yang sama. Sedangkan, menurut Singarimbun dan def(@895: 152),
populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit aaajiang ciri-cirinya
akan didugapredicted. Adapun, populasi dalam eksperimen ini adalah
siswa-siswi kelas XI SMA Islam Al-Ma’arif SingosarMalang |,
sebanyak 294 orang.

2. Sampel

Pengertian sampel menurut Latipun (2002: 30), &dhlagian
dari populasi yang hendak diteliti. Kemudian, Sshar Arikunto (1996:
117), menegaskan apabila subjek eksperimen kurand @0, lebih baik
diambil semuanya, sehingga eksperimen yang dip@kaasuk model
eksperimen populasi. Sebaliknya, jika subjek tertasar, maka sample
bisa diambil antara 10%-15%, hingga 20%-25%. MenRascoe (dim
Sugiono, 2008) memberikan saran tentang ukuran eamptuk
penelitian eksperimen yang sederhana, yang menkgankelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah arggampel masing-
masing antara 10-20 orang.

Dalam eksperimen ini, menggunakan teknik samplingdeh
purposive samplingyaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu dilihat dari DCM (daftacheckmasalah) yang dibagikan pada



para siswa. Subyek yang diambil adalah mempunytgka sedang
pada permasalahan spiritualnya. Sampel dalam panelini adalah
siswa kelas XI SMA Islam Al-Ma’arif Singosari selyak 20 orang
diambil dari kelas IPA. Dimana 20 orang dibagi cdiegara imbang; 10
orang sebagai kelompok eksperimen (diberi teraptT3Elan 10 orang

sebagai kelompok kontrol (diberi ceramah keagamaan)

F. Metode Pengumpulan Data
Alat yang digunakan dalam mengukur variable terikadalah
menggunakan Quesioner dan wawancara. Quetionberguna untuk mengukur
tiga aspek dari SQ yang telah berkembang dengdn rhanurut A. Khavari
adalah mencakup hal-hal sebagai berikut :
1. Sudut pandang spiritual-keagamaan. Frekuensi balfihadnakhluk
spiritual, kecintaan kepada Tuhan, dan rasa syukur.
2. Sudut pandang relasi sosial-keagamaan, ikataridek@an atas sesama,
peka terhadap kesejahteraan makhluk hidup, darkhprdermawan.
3. Sudut pandang etika sosial. Ketaatan pada etikandama, kejujuran,
dapat dipercaya, sikap sopan, toleransi dan arkerksan (Masaong.
2009: 92).

Tabel 2,Blue Print
Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotien)

| No.| Aspek | Indikator | Favorible | Unfavorible | Jumlah |




1 Spiritual a. Frekuensi 5,7 6,8 16
Keagamaan beribadah
b. Makhluk 9,10 11,12
spiritual
c. Kecintaan 1,3 2,4
kepada Tuhan
d. Rasa syukur
13,14 15,16
2 Relasi a. lkatan 17,18 19, 8
Sosial kekeluargaan
Keagamaan atas sesama
b. Peka terhadap
kesejahteraan 22, 20,21
makhluk
hidup
c. bersikap
dermawan
24 23
3 Etika Sosial . Ketaatan 25 26 12
pada etika dam
norma
b. kejujuran 28 27
c. dapat 36 29
dipercaya
d. sikap sopan 30 31
e. toleransi 35 34
f. anti kekerasary 32 33
Total Item 36

Keterangan:

Pernyataan favourable merupakan pernyataan yanmg bal-hal yang
positif yang mendukung skala. Pernyataan unfavéeraberupakan pernyataan

yang berisi hal-hal yang negatif yakni tidak mendhdk atau kontra terhadap

skala.

Sedangkan metode wawancara digunakan sebagai kapendan

penguat data yang telah diperoleh dari masing-rgasimpel.

G. Treatment (Perlakuan)




Perlakuan yang diberikan dengan dibantu dengartilpekerapi yang
sudah menguasai, yang sudah memahami gerakan-gedsia fungsi terapi
SEFT. Perlakuan yang diberikan berupa pelatihatamgnprosedur pelaksanaan
terapi SEFT, pada kelompok pertama (kelompok ekses). Pada kelompok
kedua (kelompok kontrol) diberikan ceramah keagam#&anelitian ini dibagi
dalam 8 kali pertemuan pada kelompok eksperimeng ydilaksanakan 2 kali
dalam satu minggu selama satu bulan, sedangkalin gekeemuan pada kelompok
kontrol yang dilaksanakan sekali dalam satu mirggjama satu bulan. Perlakuan
(treatmen} diberikan pada jam istirahat dan waktu yang dibkan untuk
perlakuan kurang lebih 20-30 menit untuk setiajpikglok.

Sebelum memberi perlakuan, terlebih dahulu subyek aiberi angket
tentang kecerdasan spiritual. Begitu pula setetatemuan terakhir, subyek juga
diberi angket tentang kecerdasan spiritual. Selairkgtg bisa mengetahui adakah
pengaruh treatment. Pada sebagian orang akan k#lakwawancara untuk
pemantapan angket.

Adapun cara, untuk menghindari ancaman validitaterimal dari
perlakuan ini, antara lain; ketika pengukuran kéasan spiritual siswa saat pre-
test dan post-test peneliti menggunakan instrunaerg oerbeda tapi mengukur
hal yang sama. Peneliti dan pihak sekolah juga raeséatat mengawasi,
membimbing, membuat kesepakatan, aturan yang mengi&rta menyarankan
(advice kepada semua subjelsigwg, untuk tidak saling tukar pikiran dan

informasi kepada siswa-siswa yang lain.



H. Uji Instrumen Eksperimen
a. Uiji validitas

Validitas suatu tes adalah taraf sejauh mana efaitti dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur, dan makimitwngliditas alat
tes, maka makin mengenai sasarannya (Suryabrea: 29). Valid atau
tidaknya suatu item instrument, dapat diketahui gden cara
membandingkan indeks korelgwioduct moment pearspdengan level
signifikansi 5% (0,05) nilai kritisnya, dimana rpdd digunakan rumus,

sebagai berikut: (Arikunto, 1997: 146):

- NS xy-(3x)3Y)
L INExe-ExFInzy -

Keterangan: N = banyaknya sampel
X = skor item X
Y = skor item Y

Apabila r hasil positif, dan r hasil, lebih besarid tabel maka
variabel tersebut dinyatakan valid dan sebalikimyakt (Arikunto, 2005:
146). Uji validitas eksperimen ini, dilakukan dengaantuan komputer
paket SPSS.

Uji validitas dapat dicapai apabila terdapat keamsu antara
bagian-bagian instrumen dengan bagian instrumearadeseluruhan.
Bagian dari uji validitas yang dipakai dalam petieshi ini adalah melalui
analisis butir-butir, dimana untuk menguji setiagibbmaka skor total

valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengamb@ndingkan antara



angka korelasi product momentPearson r( hitung) pada level
signifikansi 0,05 nilai kritisnya.

Dari hasil uji coba tersebut, dapat dilihat iteemit yang
mempunyai daya beda lebih besar sama dengan 0j28ditexrima,

sebagai berikut:

Tabel 3, Item yang diterima pada skala psikologié¢dasan Spiritual

Aspek Indikator Favorible Unfavorible Jumlah
Spiritual a. Frekuensi 57 8 9
Keagamaan| beribadah

b. Makhluk - 11
spiritual
c. Kecintaan 1 2,4
kepada Tuhan
d. Rasa syukur
13 16
Relasi a. lkatan 17,18 - 4
Sosial kekeluargaan
Keagamaan| atas sesama
b. Peka terhadap
kesejahteraan - 21
makhluk hidup
c. bersikap
dermawan
- 23
Etika Sosial | aKetaatan pada - 9 9
etika dan norma
b. kejujuran 28 27
c. dapat dipercaya 36 29
d. sikap sopan 30 -
e. toleransi - 34
f. anti kekerasan 32 33
Total Item 22

Dari tabel item-total statistik putaran ke-6 diatidak terdapat lagi

item-item yang memiliki daya beda dibawah sama den@,28. Dari 36



item pernyataan yang dibuat, maka yang mempunyga tdada berjumlah
22 item, yaitu item 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 13, 18, 18, 21, 23, 27, 28, 29,
30, 32, 33, 34, dan 36. Dan yang gugur berjumlalteid, yaitu item 3, 6,
10, 12, 14, 15, 19, 20, 22, 24, 25, 26, 31 dant8& lyang gugur ini

memiliki daya beda dibawah 0,28.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas alat tes adalah taraf sejauh man#uesama dengan
dirinya sendiri, dan memiliki keajegan (Suryabrai®93: 29). Suatu
item instrumen dapat dikatakan ajeg, andaligbel), apabila memiliki
koefisien keandalan reliabiltas sebesar 60 (0,@t& lebih (Arikunto,
2005: 171). Perhitungan ini, dilakukan dengan bamtkiomputer paket

SPSS.

Rumus:
0.2
rn:[ k j(l_zzbJ
k-1 g;

Keteranganr,, = reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir pertanyaan atau soal
o; = jumlah varians soal

o} = varians total
Reliability

Scale : Kecerdasan Spiritual



Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,833 22

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dill&n,
diperoleh nilai koefisien reliabitas dari skala Kmdogis kecerdasan
spiritual siswa adalah 0.833, maka variable dapkatakan reliable

(handal), karena memiliki koefisien alpha lebihi da06.

I. Prosedur Eksperimen
Prosedur eksperimen pada penelitian ini melipuliapan-tahapan
sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan adalah tahap dimana peneliti memian
menentukan sampel penelitian, sebagai kelompokl idatuk diberikan
perlakuan dan kelompok kontrol. Tehmpirposive samplingdijadikan acuan
dalam ekperimen ini yang dilakukan berbentuk kelokakelompok dan
memakai pendapat Roscoe (dim Sugiono. 2008), yamgingrmasing

anggota kelompok baik eksperimen maupun kontrasgdk 10-20 subyek.



2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan dalam eksperimen ini, terlebih dahahgah pre-test
untuk masing-masing kelompok eksperimen dan keldmpmntrol.
Selanjutnya untuk kelompok eksperimen, diberikarrlapean dengan
memberikan materi serta prosedur pelaksanaanedapitSEFT. Sedangkan,
pada kelompok kontrol diberikan ceramah keagam8ampai pada waktu
yang sudah ditentukan maka masing-masing kelomplodridan Post-test
untuk kemudian dilihat tingkat efektivitas perubahga, dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.
Berikut ini, adalah tahapan pelaksanaan yang diberikepada
kelompok eksperimen dan kontrol:
a. Materi
Materi yang diberikan, disesuaikan dengan aspel yemdak diukur.
Untuk kelompok eksperimen, diberikan materi tentpeggertian terapi
SEFT dan prosedur dari pelaksanaan terapi SEFTin@gh mereka
bisa melakukan gerakan-gerakan SEFT dengan urut (oEmar.
Sedangkan, untuk kelompok kontrol diberikan cerarkeagamaan,
dengan materi khusyu’, ikhlas, sabar dan pasrah.
b. Pemateri
Pemateri dalam eksperimen ini dilakukan oleh pénsérta dibantu
oleh asisten peneliti.

c. Waktu



Waktu yang dibutuhkan dalam eksperimen ini, kurdeigh 20-30
menit perhari, untuk masing-masing kelompok ekspeni dan
kelompok kontrol pada jam istirahat.

d. Tempat
Ruangan yang dipakai adalah ruangan PSB (Pusate3usetajar), di
SMA Islam Al-Ma’arif Singosari JI. Masjid 27 Telg§0341) 458689,

451406.

J. Analisa Data

Analisa data yang digunakan menggunakan dua canmag yertama
dalam melihat tingkat kecerdasan spiritual siswapelkim dan sesudah
diberikannya treatment. Yaitu dengan cara mengetaban dan standar deviasi.

Rumus mean adalah sebagai berikut :

M =X
N
Keterangan :
M = mean
X =jumlah nilai
N = jumlah subyek

Rumus standar deviasi adalah sebagai berikut :

SD= xfx? - (fx)?

N- 1
Keterangan :
SD = Standar Deviasi
X = skor X

N = subyek



Dalam penelitian ini hasil nilai dikategorikan medi tiga, yaitu; tinggi, sedang
dan rendah. Adapun norma yang dipakai adalah sebegtaut :

Tabel 4, Norma Penggolongan dan Batasan Nilai

No. Kategori Interval Nilai

1. Tinggi Mean + 1 SD X

2. Sedang Mean — 1 SDX < Mean + 1 SD
3. Rendah X <Mean-1SD

Untuk menentukan prosentase hasil yang didapatladaenggunakan

rumus sebagai berikut :

P:f_x100
N
Keterangan :
f = frekuensi
N = jumlah subyek

Kedua, adalah uji-t untuk sampel independen (Se@@06: 128). Uji-t
untuk sampel independen merupakan prosedur ujitiikusampel bebas dengan
membandingkan rata-rata dua kelompok khusus yaduitdari :

1. Kelompok eksperimen yang diberi perlakuan metodepteSEFT

2. Kelompok kontrol yang diberi perlakuan metode cexhm

3. Hasil postest terhadap dua kelompok tersebut $etdilaeri perlakuan
masing-masing, dan selanjutnya dibandingkan ak&daanya.

Rumus Uji-T adalah sebagai berikut :



]

Dengan keterangan:

= rerata skor kelompok pertama

= rerata skor kelompok kedua

jumlah kuadrat skor kelompok pertama

jumlah kuadrat skor kelompok kedua

kuadrat jumlah skor kelompok pertama

= kuadrat jumlah skor kelompok kedua

= banyaknya skor yang dimiliki subyek kelompok pera
= banyaknya skor yang dimiliki subjek kelompok kadu

t=

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Obyek Penelitian

1. Lingkungan Sekolah

Sekolah Menengah Atas Islam Al-Ma’arif Singosarirapakan lembaga
pendidikan formal yang berdiri pada tanggal 1 i980. secara kelembagaan
sekolah ini merupakan lembaga pendidikan swasta ymrnaung dibawah
yayasan Pendidikan Al-Ma’arif Singosari berdasarkaita notaris E. H.
Widjaja, S. H nomor 22 tahun 1977.

Lokasi SMA Islam Al-Ma'arif berada dijalan Masjid82Singosari
malang, disekitar SMA Islam Al-Ma’arif telah berdirdak kurang 13 pondok
Pesantren dengan berbagai disiplin ilmu yang berbdtbndok pesantren

tersebut tidak membuka pendidikan formal, sehinggatri yang tinggal di



pondok pesantren banyak sekolah di SMA Islam Al&vi&’'Singosari. Situasi
ini sangat cocok untuk belajar dan nyantri atauntryaan belajar.

Dalam perkembangannya SMA Islam Al-Ma'arif Singosaelah
mengikuti Akreditasi sekolah beberapa kali. Padeunal983, Akreditasi yang
pertama mendapatkan status DIAKUI, kemudian palantd 987 dilaksanakan
Akreditasi yang kedua dan mendapatkan status DISKRM, tahun 2005
SMA Islam Al-Ma’arif telah diakreditasi ulang mernmdkan status

TERAKREDITASI "A”, hingga sekarang.

2. Keadaan Siswa

Siswa SMA Islam Al-Ma’arif yang tinggal dipondok ggntren berasal
dari berbagai daerah di Jawa Timur. Sedangkan Vidag tinggal di pondok
pesantren berasal dari singosari dan daerah lagkithrnya, seperti Lawang,
Pakis, Sukorejo, Wonorejo, maupun Pandaan.

Tabel 5, Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2008/200

Kelas L P Jumlah Jumlah seluruh
X.1 19 25 44
X.2 20 26 46
X.3 16 27 43
X.4 13 28 41
X.5 23 17 40
X.6 18 20 38
X7 12 24 36
X.8 17 23 39
Jumlah 138 190 327 327
XI.BHS 18 15 33
XLIPA1 16 31 47
XI.IPA2 17 31 48
XLIPS1 18 22 40
XI.IPS2 16 24 40
XI.IPS3 16 26 42




XL.IPS4 18 26 44

Jumlah 11¢ 17t 294 294

XII.BHS 14 18 32

XII.IPA1 6 40 46

XII.IPA2 11 31 42

XI.IPS1 20 21 41

XI.IPS2 15 26 41

XIL.IPS3 20 26 46

XII.IPS4 15 29 44

Jumlah 101 191 292 292
Jumlah seluruh 358 556 913 913

3. Sarana dan Prasarana

harus dipenuhi, maka SMA Islam Al-Ma’arif dari tahketahun terus berupaya
untuk meningkatan sarana dan prasarana belajar s@supi dengan tuntutan
kurikulum maupun kebutuhan siswa. Gambaran secara Barana dan

prasarana yang sudah dimiliki SMA Islam Al-Ma’anddala sebagai berikut :

Perkembangan siswa yang terus meningkat, tuntutiikukum yang

Tabel 6, Sarana dan prasarana sekolah

Sarana Jumlah Sarana jumlah

a. Ruang 22 |. Koperasi / 1
Teori/Kelas Toko

b. Laboratorium IPA 1 m. Ruang BP 1

c. Laboratorium 1 n. Ruang Kepala 1
Kimia Sekolah

d. Laboratorium 1 0. Ruang  Guru 1
Fisika 1

e. Laboratorium 1 p. Ruang TU 1
Biologi g. Ruang OSIS

f. Laboratorium 1 r. Kamar 3
Bahasa Mandi/WC

g. Laboratorium 1 Guru 10
Multimedia s. Kamar

h. Laboratorium 1 Mandi/WC
Komputer Murid

i. Ruang 1 t. Gudang 1
perpustakaan u. Lapangan Bola 1

j.  Kantin 2 Voly




k. Ruang Pusat 1 v. Lapangan Bola 1
Sumber Belajar Basket
. Ruang UKS 1 X. Ruangibadal

-
[EE

4. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar di SMA iSlam Al-Ma’arifin§osari
berlangsung pagi hari, mulai pukul 06.45 dan bdraki8.45, dengan
menggunakan sistem klasikal, dimana sekelompokasg@&ngan kemampuan
rata-rata hampir sama, juga dengan usia hampir saemerima pelajaran dari
guru dalam mata pelajaran tertentu dengan alokakiunyang telah ditentukan
dalam struktur program kurikulum.

Kegiatan ekstrakulikuler diberikan kepada peseridikd sebagai
pendukung mata pelajaran yang tidak diberikan mel@tap muka dikelas
dengan tujuan untuk mengembangkan pribadi danikiteatsiswa. Setiap anak
memperoleh kesempatan untuk memilih kegiatan d&dikaler yang
disediakan disekolah. Semua aktivitas anak yangebaan dengan kegiatan
ekstrakulikuler dibawah pembinaan dan pengawasan gembina yang telah
ditugasi oleh sekolah.

5. Kegiatan Pengembangan Diri

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuambmekan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembanigamengekspresikan
diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, se@serta didik sesuai dengan
kondisi SMA Islam Al-Ma’arif Singosari Malang.

Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui :



A. kegiatan pelayanan konselingyang berkenaan dengan masalah diri
pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pemixantukarier peserta
didik. Pengembangan diri bagi pesereta didik di SMlam Al-Ma’arif
terutama ditujukan untuk pengembangan kreativitashimbingan karier.

B. kegiatan pengembangan pribadi dan kreativitas siswalilaksanakan
melalui kegiatan ekstrakulikuler, yang mencakupidieg :

1. Keagamaan (Sholat Berjama’ah, Istighosah, Pembaxasim dan Sholat
Dhuha)

2. Keolahragaan (Foot Sal, Bulu Tangkis, Basket, Batdi, Taekwondo,
Tenis Meja, Bulu Tangkis dan Sepak Bola)

3. Kepemimpinan (Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa/LDK&skibra,
dan Palang Merah Remaja)

4. Seni (Teater, Paduan Suara, Qosidah, AlbanjariKadigrafi)

5. Pecinta Alam, Kelompok Iimiah Remaja, Kelompok MafaKreasi dan
Fotografi.

Setiap peserta didik diberikan kesempatan untuk ifirermenis
ekstrakulikuler yang ada di SMA Islam Al-Ma’arif ri§josari Mlang. Segala
aktifitas peserta didik berkenaan dengan kegiatistrakulikuler dibawah
pembinaan dan pengawasan guru pembina yang tetapasi oleh kepala
sekolah.

B. Diskripsi Pelaksanaan Eksperimen
1. Hari/ Tanggal : Senin, 02 Maret 2009

a). Program . Penelitian Efektivitas Terapi SEFB®lath

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa



b). Kegiatan : Pre-Test dan perlakuan

c). Sasaran : Mengukur dan mengetahui tingkatkkewriatik
kecerdasan spiritual siswa sebelum perlakuan
yang diberikan

d). Waktu + 120 menit

e). Tempat : Ruang Pusat Sumber belajar (PSB)

f). Uraian Kegiatan dan Tujuan

Waktu 09.00-11.00

Uraian Kegiatan | Pre-test diberikan pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol untuk mengetahui tingkat

kecerdasan spiritual sebelum diberikan perlakuan.
Setelah diberikan Pre-test kelompok eksperimen
diberikan pengetahuan tentang fungsi dan manfa’at
terapi SEFT, sekaligus mengajarkan prosedur
pelaksanaan terapi SEFT, sehingga siswa-siswi| bisa
mengetahui dan mempraktekkan terapi SEFT
(10.00-11.00) . Pada kelompok kontrol diberikan

ceramah keagamaan tentang keikhlasan (09.00-
10.00). Waktu pelaksanaan bergantian, setelah
kelompok kontrol, disusul dengan kelompok

eksperimen. Jadi masing-masing kelompok tidak
mengetahui materi yang diberikan pada kelompok

yang lainnya.

Tujuan a. Padapre-test: untuk mengukur dan mengetahui
tingkat kecerdasan spiritual sebelum diberikan
perlakuan pada masing-masing kelompok.

b. Perlakuan pada kelompok eksperimen berupa

Terapi SEFT : agar siswa bisa menetahui |[dan




dapat melakuakan terapi SEFT sesuai pros
pelaksanaan dengan benar.
c. Perlakuan pada kelompok kontrol berd

ceramah keagamaan tentang keikhlasan.

edur

pa

2. Hari/ Tanggal : Rabu, 04 Maret 2009

a). Program . Penelitian Efektivitas Terapi SEFBlath

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa

b). Kegiatan : Pemberian terapi SEFT (kelompolpekmen)
c). Sasaran Evaluasi pelaksanaan terapi SEFTa pad
pengurangan permasalahan spiritual
d). Waktu + 30 menit
e). Tempat : Ruang Pusat Sumber belajar (PSB)
f). Uraian Kegiatan dan Tujuan
Waktu 09.00-09.30
Uraian Kegiatan | kelompok eksperimen diberikanpgie®EFT, fokus
pada permasalahan-permasalahan spiritual-
keagamaan yang telah di list
Tujuan Untuk mengetahui intensitas permasalahanus-
keagamaan setelah dilakukan terapi SEFT

3. Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Maret 2009

a). Program

Penelitian Efektivitas Terapi SEF®lacth

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa



b). Kegiatan : Pemberian terapi SEFT (kelompokpeksen)
dan ceramah keagamaan (kelompok kontrol)
c). Sasaran : Evaluasi pelaksanaan terapi SEFTcel@mah

keagamaan pada pengurangan permasalahan

spiritual
d). Waktu + 45 menit
e). Tempat : Ruang Pusat Sumber belajar (PSB)

f). Uraian Kegiatan dan Tujuan

Waktu 09.00-09.45

Uraian Kegiatan | kelompok eksperimen diberikanpgie®EFT, fokus
pada permasalahan-permasalahan spiritual-
keagamaan yang telah di list (09.00-09.15)
pada kelompok kontrol diberikan ceramah

keagamaan tentang kekhusyu’an (09.15-09.45).

Tujuan Untuk mengetahui intensitas permasalahmitusp-
keagamaan setelah dilakukan terapi SEFT
(kelompok eksperimen) dan ceramah keagamaan

(kelompok kontrol)

4. Hari/ Tanggal : Kamis, 12 Maret 2009
a). Program . Penelitian Efektivitas Terapi SEFBlath
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
b). Kegiatan : Pemberian terapi SEFT (kelompolpekmen)
c). Sasaran : Evaluasi pelaksanaan terapi SEFTa pad

pengurangan permasalahan spiritual



d). Waktu + 30 menit
e). Tempat : Ruang Pusat Sumber belajar (PSB)

f). Uraian Kegiatan dan Tujuan

Waktu 09.00-09.30

Uraian Kegiatan | kelompok eksperimen diberikange&EFT, fokus
pada permasalahan-permasalahan spiritual-

keagamaan yang telah di list

Tujuan Untuk mengetahui intensitas permasalahanus-

keagamaan setelah dilakukan terapi SEFT

5. Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Maret 2009
a). Program . Penelitian Efektivitas Terapi SEFBlath
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
b). Kegiatan : Pemberian terapi SEFT (kelompokpeksen)
dan ceramah keagamaan (kelompok kontrol)
c). Sasaran : Evaluasi pelaksanaan terapi SEFTcel@mah

keagamaan pada pengurangan permasalahan

spiritual
d). Waktu + 45 menit
e). Tempat : Ruang Pusat Sumber belajar (PSB)

f). Uraian Kegiatan dan Tujuan

Waktu 09.00-09.45

Uraian Kegiatan | kelompok eksperimen diberikanpgie®EFT, fokus




pada permasalahan-permasalahan spiritual-

keagamaan yang telah di list (09.00-09.15)

pada kelompok kontrol diberikan ceramah

keagamaan tentang kepasarahan (09.15-09.45).

Tujuan

Untuk mengetahui intensitas permasalahmitusp-

keagamaan setelah dilakukan terapi SEFT

(kelompok eksperimen) dan ceramah keagam

(kelompok kontrol)

6. Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 Maret 2009

aan

a). Program Penelitian Efektivitas Terapi SEFH&lacth
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
b). Kegiatan : Pemberian terapi SEFT (kelompolpekismen)
c). Sasaran Evaluasi pelaksanaan terapi SEFTa pad
pengurangan permasalahan spiritual
d). Waktu + 30 menit
e). Tempat : Ruang Pusat Sumber belajar (PSB)
f). Uraian Kegiatan dan Tujuan
Waktu 09.00-09.30
Uraian Kegiatan | kelompok eksperimen diberikange&EFT, fokus
pada permasalahan-permasalahan spiritual-

keagamaan yang telah di list

Tujuan

Untuk mengetahui intensitas permasalahanus-

keagamaan setelah dilakukan terapi SEFT

7. Hari/ Tanggal : Rabu, 25 maret 2009



a). Program

b). Kegiatan

c). Sasaran

d). Waktu

e). Tempat

Penelitian Efektivitas Terapi SEF®lacth
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa

: Pemberian terapi SEFT (kelompokpeksen)
dan ceramah keagamaan (kelompok kontrol)

: Evaluasi pelaksanaan terapi SEFTcelamah
keagamaan pada pengurangan permasalahan
spiritual
'+ 45 menit

: Ruang Pusat Sumber belajar (PSB)

f). Uraian Kegiatan dan Tujuan

Waktu

09.00-09.45

Uraian Kegiatan

kelompok eksperimen diberikanpge8EFT, fokus
pada permasalahan-permasalahan spiritual-
keagamaan yang telah di list (09.00-09.15)
pada kelompok kontrol diberikan ceramah

keagamaan tentang syukur (09.15-09.45).

Tujuan

Untuk mengetahui intensitas permasalahanus-
keagamaan setelah dilakukan terapi SEFT
(kelompok eksperimen) dan ceramah keagamaan

(kelompok kontrol)

8. Hari/ Tanggal : Senin, 30 Maret 2009

a). Program

Penelitian Efektivitas Terapi SEF&lath

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa

b). Kegiatan : Pemberian terapi SEFT (kelompolpekismen)



c). Sasaran . Evaluasi pelaksanaan terapi SEFTa pad
pengurangan permasalahan spiritual

d). Waktu + 30 menit

e). Tempat : Ruang Pusat Sumber belajar (PSB)

f). Uraian Kegiatan dan Tujuan

Waktu 09.00-09.30

Uraian Kegiatan | kelompok eksperimen diberikangie®EFT, fokus
pada permasalahan-permasalahan spiritual-

keagamaan yang telah di list

Tujuan Untuk mengetahui intensitas permasalahmitusp-

keagamaan setelah dilakukan terapi SEFT

9. Hari/ Tanggal : Selasa, 31 Maret 2009
a). Program . Penelitian Efektivitas Terapi SEFBlath
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
b). Kegiatan : Post-test
c). Sasaran : Mengukur dan mengetahui tingkatkkawiatik

kecerdasan spiritual siswa setelah perlakuan yang

diberikan
d). Waktu + 30 menit
e). Tempat : Ruang Pusat Sumber belajar (PSB)

f). Uraian Kegiatan dan Tujuan

Waktu 09.00-09.30

Uraian Kegiatan | Post-test dilakukan pada masingigakelompok




setelah diberikan perlakuan. Pada kelompok
eksperimen diberikan terapi SEFT dan kelompok

kontrol berupa ceramah keagamaan.

Tujuan Untuk mengetahui mengukur dan mengetahui

tingkat kecerdasan spiritual setelah diberikan

perlakuan pada masing-masing kelompok.

C. Paparan Data

Untuk megetahui dan mempermudah dalam mengklasifi&a tingkat
perubahan kecerdasan spiritual pada kelompok eksperdan kontrol setelah
dilakukanpre-test danpost-test maka data yang telah diperoleh dikelompokkan

menjadi tiga kategori norma; tinggi, sedang damlaén

Tabel 7, Penggolongan dan batasan nilai gieatest

No. Kategori Interval Nilai
1. Tinggi 77>
2. Sedang 66 — 78
3. Rendah 65 <

Tabel 8, Penggolongan dan batasan nilai gasitest

No. Kategori Interval Nilai
1. Tinggi 82>
2. Sedang 72 -81
3. Rendah 71<

Tabel 9, Hasil prosentase kelompok eksperimen &Kx¥ldPA2)

Kategori Frekuensi Prosentase (%)




Pretest Postest Pretest Postest
Tinggi 2 4 20 % 40 %
Sedang 7 6 70 % 60 %
Rendah 1 - 10 % -
Total 10 10 100 % 100 %
Mean 71 79,3

Tabel 10, Hasil prosentase kelompok kontrol (K&bEPAL)

_ Frekuensi Prosentase (%)
Kategori
Pretest Postest Pretest Postest
Tinggi 2 1 20 % 10 %
Sedang 6 7 60 % 70 %
Rendah 2 20 % 20 %
Total 10 10 100 % 100 %
Mean 70,3 73,8

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa tingkaeiklasan spiritual

pada kelompok eksperimen dan kontrol setelah didakypre-testdan post-test,

berada pada kenaikan nilaean

D. Hasil Eksperimen

Berdasarkan paparan data di atas, maka hasil eksgerdapat

diuraikan, sebagai berikut:

a) Kelompok Eksperimen

Diketahui mayoritas subjek memiliki tingkat perubah

kecerdasan spiritual, dengan kategori tinggi padd ge-testdan post-

test Hal ini, ditunjukkan pada kategori tinggi dengamgka prosentase



pre-test 20 % danpost-test40 %. Kategori sedang masing—masing
ditunjukkanpre-test70 % darpost-tes60 %. Sedangkan, untuk kategori
rendah ditunjukkan angka prosentgse-test10 % dan tidak ada yang
tergolong kategori rendah pada sgaist-test. Dari hasil tersebut,
diketahui perbandingamean7l1 pada sagbre-testdan 79,3 pada saat
post-tes Artinya, mean pada saat sebelum dan sesudah perlakuan
mengalami kenaikan atau perbaikan.
b) Kelompok Kontrol
Pada kelompok kontrol juga sama mengalami tingkatifpahan
kecerdasan spiritual dengan kategori sedang pad@reatestdan post-
test Kategori tinggi dengan prosentgse-test 20 % darpost-testlO %.
Kategori sedang masing-masing ditunjuklae-test60 % danpost-test
70 %. Untuk kategori rendalpre-test20 % danpost-test20 %. Dari
data di atas, diketahui perbandingmean70,3 pada sagire-testdan
73,8 pada sagtost-tes Artinya, meanpada saat sebelum dan sesudah
perlakuan sama juga mengalami kenaikan atau peraik
Dari hasil perolehan data diatas, dapat diasumsta@mva ada
perubahan hasil rata-rata pada kelompok eksperimaapun kelompok
kontrol setelah diberikan perlakuan. Setelah dikakwanalysis independent
sample T-Tegbada program SPSS 1Id@ windowsdiperoleh nilai-t hitung
lebih besar dari nilai-t tabel, yaitu 2,367 > 1, t#h taraf signifikan 0,029 <
0,05. Maka dari hasil analisa kelompok eksperimest@st dan post-test

tersebut, terlihat bahwa ada pengaruh yang sigmfittalam meningkatkan



kecerdasan spiritual siswa. Dengan kata lain, bgistalternatif bahwa

terapi SEFT efektif dalam meningkatkan kecerdagaritisal siswa adalah

diterima. Ini berarti terapi SEFT efektif dalam nregkatkan kecerdasan

spiritual siswa-siswi SMA Islam Alma’arif Singosari

Tabel 11, Ringkasan hasil analisdependent sample t-test

Independent Samples Test

Levene's Test for
quality of Variance

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Mean |Std. Error Difference
F Sig. t df  PBig. (2-tailed]Difference|Difference| Lower | Upper
PENINGK Equal variang
assumed .030 .864 | -2.367 18 .029 -6.20 2.620 [-11.704 -.696
Equal variand|
not assumed -2.367 | 17.991 .029 -6.20 2.620 [-11.704 -.696

Dilihat dari rata-rata nilagain scorepada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol, keduanya sama-sama mengalamiikkeemaMeskipun rata-

rata peningkatan kecerdasan spiritual pada keloregsgerimen lebih tinggi

dari kelompok kontrol yaitu 8,20 > 2,00. Maka dagiaimpulkan terapi SEFT

efektif dalam meningkatkan kecerdasan spirituavaisiswi SMA Islam

Alma’arif Singosari.

Group Statistics

Tabel 12 Group Stasistics

Std. Error
KELOMPOK N Mean Std. Deviation Mean
PENINGKT KELOMPOK KONTROL 10 2.00 5.793 1.832
KELOMPOK
EKSPERIMEN 10 8.20 5.922 1.873

E. Pembahasan




Masa remaja adalah masa dimana timbulnya berbagaitkhan dan
emosi serta tumbuhnya kekuatan dan kemampuanyfgig lebih jelas dan daya
pikir menjadi matang. Namun masa remaja penuh dehgebagai peasaan yang
tidak menentu, cemas dan bimbang, di mana berkdchamapan dan tantangan,
kesenangan dan kesengsaraan, semuanya harus dédalyan perjuangan yang
berat, menuju hari depan dan dewasa yang matamgdjag 1994: 13)

Masa remaja juga merupakan masa peralihan dari-amak hingga
dewasa, suatu tahap kehidupan yang bersifat panaldan tidak tetap. Di
samping itu, masa remaja adalah masa yang rawharpelegaruh negatif, seperti
narkoba, kriminal dan kejahatan seks. Pada masajaememikiran pemuda
dipenuhi oleh gejolak, rasa ingin tahu yang tinggnosional, pantang menyerah
serta kuatnya potensi fisik dan akal. Remaja sangatian terbawa arus dari
dampak negatif perkembangan zaman. Remaja selaluthpgengan gejolak dan
keinginan besar. Remaja ingin menyesuaikan diardainasyarakat, ingin diakui
oleh masyarakat bahwa ia telah dewasa. Rasa imginyang tinggi dapat
menjerumuskan remaja pada hal-hal negatif apatoifk tdiberikan pendidikan
dan pengarahan pada mereka. Begitu banyak remag manghabiskan waktu
luang mereka dengan ikut-ikutan teman yang serieggkonsumsi minuman
keras bahkan terjerumus pada penggunaan zat pgkar dan seks bebas.
Semua itu karena kurangnya bahkan tidak taunyajaeteatang nilai-nilai dan
norma, tidak siapnya remaja menghadapi dunia laagypenuh dengan hirup
pikuk kesenangan dunia, tidak pandainya remaja isiem@ktu luang dengan

aktivitas positif dan rapuhnya kepribadian rem#&jmélia, 2008).



Masa sekarang ini banyak remaja yang hidupnya madrampa, tidak
bermakna, tanpa tujuan, tanpa arah dan seterusMereka mencoba
mengatasinya dengan perilaku aneh-aneh yang josnyakiti diri sendiri, orang
lain, masyarakat atau ketiga-tiganya sekaligus.c&®m makna kehidupan ini
bisa saja berakhir dengan keputusasaan, semeefamtukasaan akan melahirkan
neurosis noogenjlkatau bisa juga diseboeurosis spiritual{Boeree, 2006: 390).

Sebagai dampak modernisasi, industrialisasi, kesmajuilmu
pengetahuan dan teknologi, maka gaya hidup mastaskdah berubah, nilai-
nilai moral, etika, agama, dan tradisi lama ditimggn karena dianggap
usang/kuno. Kemakmuran materi yang diperoleh teanyedak selamanya
membawa pada kesejahteraan. Clinebell (1981) meafakah, dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat telah kehilangan aspek tggliriyang merupakan
kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Kekosongdatuapikerohaniaan, dan rasa
keagamaan inilah yang menimbulkan permasalahanogssial di bidang
kesehatan jiwa (Hawari, 2005: 18).

Dalam menghadapi krisis spiritual yang banyak tkrjdi kalangan
remaja, diperlukan kemampuan untuk dapat melihahasalahan secara holistik,
dimana seseorang dapat melihat dengan lengkaukeiaterkaitan permasalahan
dan mampu untuk bersikap secara luwes pada berpgastem kehidupan dan
spiritualitas. Salah satu cara yang bisa dilakulkeatalah dengan berusaha
meningkatkan kecerdasan spiritual.

Ditinjau dari ilmu saraf, IQ merupakan hasil dagngorganisasian saraf

yang memungkinkan untuk berpikir rasional, logisnd@aat asas. EQ yang



memungkinkan untuk befikir asosiatif yang terbentaleh kebiasaan dan
memampukan seseorang untuk dapat mengenali pdaepobsi. Sedangkan SQ
memungkinkan untuk berfikir secara kreatif, berwsava jauh membuat dan
bahkan mengubah aturan. SQ dengan demikian menmpkiadasan yang
diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secaratiéfdan merupakan jenis
pemikiran yang memungkinkan  seseorang menata kémbdhn
mentransformasikan dua jenis pemikiran yang dikasillQ dan EQ (Sukidi,
2004: 62).

Sekalipun SQ tidak sama dengan beragama, tidaks Hathubungan
dengan agama dan beragama itu tidak menjamin #iny& SQ yang tinggi,
namun tantangan untuk mencapai kecerdasan spigituad tinggi sama sekali
tidak bertentangan dengan agama. Tetap diperluanya kerangka acuan dari
agama untuk dapat mempermudah dalam memahami nadmanilai dalam
kehidupan ini. Dengan demikian penguasaan agama mkeambantu seseorang
dalam mempermudah meningkatkan Kecerdasan Spjrits@hingga dapat
menangkap makna dan nilai-nilai dengan lebih k#sknail, 2008).

Substansinya, sejumlah uraian diatas menggambaedama pentingnya
kecerdasan spiritual untuk dimiliki seseorang, @engnemiliki kecerdasan
intelegensi ataupun kecerdasan emosional saja tidakp. Dengan memiliki
kecerdasan spiritual seseorang dapat hidup lebik den bermakna. Karena
kecerdasan spiritual itu membuat manusia mampu auamy siapa dia
sesungguhnya dan bagaimana manusia memberi makmaddae hidup dan

seluruh dunianya. Memang kecerdasan spiritual nrahgan hidup untuk selalu



berhubungan dengan kebermaknaan hidup menjadi kedgimakna. Dalam hal
ini. Alternatif solusi yang ditawarkan adalah kqmserapi SEFT, karena dianggap
representatif terhadap peningkatan kecerdasatusgpiri

Terapi SEFT adalah terapi yang dilakukan dengarakger yang
sederhana untuk membantu menyelesaikan berbagaiapalahan fisik dan
emosi. Rangakaian gerakan yang dilakukan, bisa membdalam proses
penyembuhan permasalahan fisik, meningkatkan iestaeraih kesuksesan
hidup, meningkatkan kedamaian dan kebahagiaarahltsebabnya, terapi ini
cocok untuk para remaja yang sedang mengalami ¢@irbzasalah emosi, karena
selain bisa membantu menyelesaikan berbagai massilaldan emosi, tapi juga
membawa seseorang dalam ruang spiritualsp@ifual Spacg sehingga dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual. Terapi SEFT aamgaktis, karena bisa
dilakukan dimana saja, kapan saja dan oleh sigjga Barsi pelaksanaan yang
cukup singkat yaitu, 1-5 menit.

SEFT adalah salah satu varian dari satu metodgi tesiau yang dinamai
energi psikologi. Energi psikologi adalah metodeape yang relative baru.
Walaupun embrionya yang berupa prinsip-prinsgmergy healing telah
dipraktekkan oleh para dokter Tiongkok kuno lebdri 6000 tahun yang lalu,
tetapienergypsychologybaru dikenal luas sejak penemuan Dr. Callahaahdint
1980-an, yang terkenal dengan psikoterapi ybatught Field TherapyTFT) atau
juga dikenal dengar€allahan TehniqueMetode psikoterapi ini menggunakan
sistem energi tubuh yang dilakukan dengan cara etekgTapping dengan

ujung jari yang bertujuan mengembalikan aliran gnpsikologi yang terhambat



sebagai sumber dari permasalahan-permasalahn deik emosi. Setelah Dr.
Callahan, TFT dikembangkan lagi oleh Gary Craiggdenistilah yang baru yaitu
EFT (Emotional Freedom Tehniqudyletode yang digunakan lebih praktis tidak
serumit pelaksanaan dari terapi TFT. Dan terapilS&dalah metode baru dalam
melakukan EFT yang digabungkan dengan do’a daitusiitas.

Do’a adalah permohonan penyembuhan kepada Tuhag Maha Esa,
sedangkan zikir adalah mengingat Tuhan dengan asdgiduasaan-Nya. Dari
sudut ilmu kedokteran Jiwa/kesehatan jiwa do’a diftir (psikoreligius terapi)
merupakan terapi psikiatrik setingkat lebih tingdari pada psikoterapi
konvensional. Hal ini dikarenakan do’a dan zikir ngandung unsur spiritual
yang dapat membangkitkan harap@ope) rasa percaya diriself confidence)
pada seseorang, yang pada gilirannya kekel@mmitas) meningkat, sehingga
mempercepat problem fisik maupun psikis (Hawar@32@10).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketamayoritas subjek
memiliki tingkat perubahan kecerdasan spirituahg#a kategori tinggi pada saat
pre-testdan post-test Hal ini, ditunjukkan pada kategori tinggi dengangka
prosentasepre-test20 % danpost-test40 %. Kategori sedang masing—masing
ditunjukkanpre-test70 % darnpost-test60 %. Sedangkan, untuk kategori rendah
ditunjukkan angka prosentagee-testl0 % dan tidak ada yang tergolong kategori
rendah pada sagbst-test.Dari hasil tersebut, diketahui perbandingasan71
pada saapre-testdan 79,3 pada sapbst-tes Artinya, meanpada saat sebelum
dan sesudah perlakuan mengalami kenaikan atau ikembaPada kelompok

kontrol juga sama mengalami tingkat perubahan kiesan spiritual dengan



kategori sedang pada sapte-test dan post-test Kategori tinggi dengan
prosentasere-test 20 % danpost-testlO0 %. Kategori sedang masing-masing
ditunjukkanpre-test60 % darpost-test7/0 %. Untuk kategori rendapre-test20

% danpost-tes0 %. Dari data di atas, diketahui perbandingeean70,3 pada
saatpre-testdan 73,8 pada sapbst-tes Artinya, meanpada saat sebelum dan
sesudah perlakuan sama juga mengalami kenaikapathaikan.

Dapat disimpulkan bahwa, hipotesis alternatifeiberian Terapi
SEFT, efektif dalam meningkatkan Kecerdasan Spirital siswa” diterima dan
Ho ditolak. Pernyataan ini, ditujukan pada dipenalga nilai-t hitung lebih besar
dari nilai-t tabel, yaitu 2,367 > 1,734 dan targngikan 0,029 < 0,05. Dengan
kata lain, dari hasil kedua kelompok perlakuan,liner pada kelompok
eksperimen lebih mengalami kenaikan yang signifikibandingkan dengan
kelompok kontrol.

Eksperimen ini, sependek pengetahuan penulis lmarg ketiga kalinya
dilakukan, setelah Efektivitas Terapi SEFT dalammMantu Penyembuhan fobia
dan Efektivitas Terapi SEFT dalam Membantu PenydrabuPasien Skizofrenia.
Atas dasar itu, kiranya masih banyak hal yang bedempurna baik konsep dan
praktek dalam eksperimen ini seraya dipertegas atemgsperimen-eksperimen
setelahnya, untuk menghasilkan sesuatu yang ideslas dengan yang
diorientasikan atau yang layak bagi dumducationdan psikologi, terutama
dalam membantu menyelesaikan berbagai permasabaliafisik dan emosi anak

selama rentang perkembangan pertumbuhannya segrsikbsosial-spiritual,



hingga mereka mampu hidup mandiri, cerdas dan riemilasa depan yang
cerah.

Masa remaja, menurut Stanley Hall, seorang bap#kppe psikologi
perkembangan remaja, dianggap sebagai masa togdandsn stresss{orm and
stres3y, karena mereka telah memiliki keinginan bebasikimhenentukan nasib
sendiri. Kalau terarah dengan baik, maka ia akanjadeseorang individu yang
memiliki rasa tanggung jawab, tetapi kalau tidatbitabing, maka bisa menjadi
seorang yang tidak memiliki masa depan dengan(Beikiyo, 2004: 13).

Pendidikan sejati adalah pendidikan hati. Jika pbkan yang ada
selama ini banyak menekankan segi-segi pengetatkagnitif intelektual,
pendidikan hati justru ingin menumbuhkan segi-dagilitas psikomotorik dan
kesadaran spiritual yang reflektif dalam kehidupahari-hari (Sukidi, 2004: 28).

Adapun beberapa hal yang dapat mempengaruhi \eaidiiternal,
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dalam ekspn ini, serta
berpengaruh terhadap hasil akhir eksperimen, alatigra
1. Maturasi Maturation Procesp

Merupakan proses perubahan pada kelompok ekspersaimg berjalannya
waktu (Seniati, 2005: 69). Artinya reduksi perubahasiopsiko-spiritual
subyek selama eksperimen kemungkinan dapat mempdmgailai ideal
hasil eksperimen. Misalnya, ketika diberikan peukak keseluruhan subyek
penelitian dalam kondisi siap, serius, disiplimtibeataupun sehat.

2. Retroactive History



Adalah dimana perubahan atau pengaruh yang dislaloyiek diantara waktu

pemberian pre-test dan post-test tersebut dapatperegyaruhi perubahan

pada variabel terikat. Misalnya, peristiwa disekitanereka akan

mempengaruhi kondisi biopsikososial-spiritual siye

Sementara, untuk aspek validitas eksternal dap&endalikan

sedemikian rupa, dengan mengambil dua kelas berlzadara kelompok
eksperimen dan kontrol, bentuk perlakuan yang lierbbekerja sama dengan
wali kelas dan guru BK, diperkuat dengan sikap regh subjek yang
mempunyai komitmen tinggi untuk tidak berbagi imf@si pada teman yang lain.
Bahkan, sebelum pelaksanaan eksperimen dibuathaftrken antara peneliti dan
subjek dengan pembubuhan tanda tangan dan nanmg,tdr@rsedia dijadikan
objek penelitian, serta siap mengikuti sikap damaat tertentu selama eksperimen

berlangsung dan tanpa adanya unsur paksaan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, ieftekt terapi SEFT
terhadap peningkatan kecerdasan spiritual siswas k&l SMA Islam Al-Ma’arif
Singosari, maka dapat diambil kesimpulan sebagéuie
1. Dari hasil data yang telah diperoleh pada kelomp&kperimen sebelum
diberikannya terapi SEFT, dengan kategori tinggigpaaatpre-testdengan
angka prosentase 20 %, kategori sedang ditunjukka®, sedangkan untuk
kategori rendah ditunjukkan angka prosentase 1®@&da kelompok kontrol
saatpre-test,kategori tinggi dengan angka prosentase 20%, keatsgdang
ditunjukkan 60%, sedangkan untuk kategori rendatunglikkan angka
prosentase 20%.
2. Hasil analisa data yang diperolen pada kelompokperksen setelah
diberikannya terapi SEFT, dengan kategori tinggigpaaatpost-testdengan

angka prosentasi 40%, kategori sedang ditunjukk®n, @lan pada sapbst-



testtidak terdapat subyek yang masuk pada kategodatenPada kelompok

kontrol saapost-testkategori tinggi dengan ankgka prosentase 10%, &eteg
sedang ditunjukkan dengan prosentase 70%, sedangkak kategori rendah

20%.

3. Setelah dilakukaanalysis independent sample t-tpatla program SPSS 11.0
for windows,diperoleh nilai-t hitung lebih besar dari nilaiabel, yaitu 2,367
> 1,734 dan taraf signifikan 0,029 < 0,05. Makai dasil analisa kedua
kelompok perlakuan, terlihat pada kelompok ekspeniniebih mengalami
kenaikan yang signifikan dibanding dengan kelomgohtrol. Dengan kata
lain, hipotesis alternatif bahwa terapi SEFT efektalam meningkatkan

kecerdasan spiritual siswa adalah diterima danitdtad.

B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian eksperimen ini, terdapat bapa saran yang dapat
dijadikan pertimbangan untuk berbagai pihak :

1. Bagi pihak sekolah SMA Islam Al-Ma’arif Singosapgnelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan dalam menentukan berbagahauantuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa-siswi dalam menghadaeibagai
permasalahan fisik maupun emosi dan dapat menukjcgydasan spiritual,
sehingga para siswa bisa menjadi remaja yang teraengan baik,
menjadikannya individu yang bertanggung jawab dapat meraih masa
depan yang lebih baik.

2. Untuk lembaga pendidikan (Fakultas Psikologi), lag@pelatihan training :



a. Hasil penelitian eksperimen ini bisa dijadikan baheeferencé dalam
menentukan usaha bantuan dalam menyelesaikan berbagnasalahan
baik fisik maupun emosi pada siswa.

b. Terapi SEFT, bisa menjadi metode terapi baru yatigtpglikembangkan,
karena selain bisa membantu menyelesaikan berlpagaiasalahan fisik
maupun emosi, tapi juga menunjang bagi peningkadtanerdasan
spiritual, serta mudah dalam pelaksanaan dan bikkullan oleh
siapapun.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar kiranya dapat matak penelitian yang
bersifat eksperimen dalam melihat pengaruh lebith jdari terapi SEFT
terhadap kecerdasan spiritual seseorang dengan enleatigan berbagai teori
dan tehnik yang berkaitan dengan terapi SEFT jugmpertimbangkan hal-
hal yang menjadi celah atau kekurangan dalam p=melieksperimen
sebelumnya sebagai wacana ilmiah, sehingga akanyemgurnakan
penelitian selanjutnya. Seperti, dalam konteks |gé&re ini peneliti kurang
bisa mengontrol pengaruh-pengaruh yang ada padgelsufelama masa
penelitian. Selain itu, peneliti juga menganjurkagar dapat meneliti
pengaruh atau hubungan faktor-faktor lain dengaapteSEFT, sehingga

penelitian selanjutnya akan menyempurnakan peseliérdahulu.
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